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Kata Pengantar Ketua Panitia
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
 
Alhamdulillahirabbil alamiin, segala puji dan 
syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah 
SWT atas limpahan rahmat, nikmat, serta karu-
nia-Nya MTQN Nasional XLI Sumatera Barat 
Tahun 2025 dapat terselenggara. Shalawat 
dan salam kita kirimkan kepada arwah junjun-
gan kita Rasulullah Muhammad SAW, beliaulah 
uswatun hasanah bagi kita umatnya, serta 
rahmat bagi seluruh alam semesta.

MTQ bukanlah perhelatan yang bersifat sere-
monial dan perlombaan semata. Ia juga merupakan perhelatan 
yang diselenggarakan guna memperkuat tali persaudaraan di 
antara kita dalam meng-syiar-kan sekaligus mengagungkan nama-Nya 
di bumi Minangkabau. Insyaallah.

Sebagai sebuah perhelatan yang terdiri dari serangkaian kegiatan serta 
melibatkan banyak pihak, MTQ melingkupi banyak rangkaian event. Oleh 
sebab itu, kami Panitia Penyelenggara, mempersembahkan Buku Panduan 
MTQ Nasional XLI Sumatera Barat. 

Buku ini dibuat, utamanya, sebagai acuan pelaksanaan dalam mengikuti ran-
gkaian acara pada MTQ Nasional XLI, seperti agenda dan jadwal kegiatan, 
serta hal-hal lainnya yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan 
acara. Dengan adanya buku ini kami mengharapkan semua pihak memeroleh 
informasi yang memadai terkait penyelenggaraan MTQ Nasional XLI Sumatera 
Barat di Kota Bukittinggi.   

Akhir kata, tiada daya serta upaya melainkan atas izin Allah SWT karena ma-
nusia adalah makhluk yang lemah. Dengan kerendahan hati kami mohon 
maaf atas segala kekurangan.

Wassalammu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

KETUA PELAKSANA

Rismal Hadi, SSTP,MSi.

SEKDA KOTA BUKITTINGGI
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Gubernur Sumbar
Sambutan

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Al hamdulillahirabbil’alamiin, segala puji dan syukur marilah kita sampaikan ke 
hadirat Allah SWT, rabb Yang Maha kuasa, atas limpahan rahmat, tau�k, dan hi-
dayah-Nya. Dengan izin dan pertolongan-Nya, kita dapat melaksanakan Musa-
baqah Tilawatil Qur’an Nasional (MTQN) XLI Tingkat Provinsi Sumatera Barat 
Tahun 2025 yang pada tahun ini diselenggarakan di Kota Bukittinggi, kota ber-
sejarah yang dikenal sebagai kota perjuangan dan pusat pergerakan kebang-
saan.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 
SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman.
Tema yang diusung pada Penyelenggaraan MTQN XLI tahun 2025 ini adalah 
“Dari Bukittinggi Kota Perjuangan, Kita Bumikan Al-Qur’an untuk Sumatera 
Barat Unggul Menuju Indonesia Emas.” Tema ini mengandung pesan menda-
lam bahwa kecintaan terhadap Al-Qur’an harus diwujudkan dalam langkah 
nyata untuk membangun sumber daya manusia yang unggul, berakhlak mulia, 
serta memiliki karakter kuat dalam menyongsong masa depan Indonesia Emas 
2045.

Melalui MTQ, kita tidak hanya memfasilitasi kompetisi dalam mem-
baca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an, tetapi juga memper-
kuat nilai-nilai Al-Qur’an sebagai pondasi moral masyarakat Suma-
tera Barat. Sebab, sebuah daerah akan menjadi unggul apabila ge-
nerasinya menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan bermasyarakat.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Peme-
rintah Kota Bukittinggi serta seluruh masyarakatnya atas kese-
diaan menjadi tuan rumah MTQN XLI. Kota Bukittinggi bukan 

hanya menawarkan keindahan alam serta budaya, tetapi juga 
memiliki sejarah panjang dalam perjuangan bangsa. Semangat 
perjuangan itulah yang selaras dengan upaya kita membang-
kitkan semangat keagamaan dan penguatan karakter berba-
sis Al-Qur’an.

Kami yakin, dengan dukungan semua pihak, penyelenggaraan 
MTQN di Bukittinggi tahun ini akan berlangsung tertib, meriah, dan ber-

martabat.
Kepada seluruh peserta MTQ, jadikan ajang ini sebagai kesempatan ber-
harga untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam berinteraksi 

dengan Al-Qur’an. Meraih juara adalah prestasi, tetapi yang lebih mulia 
adalah bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an menjadi cahaya dalam kehidupan se-
hari-hari.
Kepada dewan hakim, panitera, serta seluruh panitia, kami berharap agar 
proses penilaian dan penyelenggaraan dilakukan secara objektif, jujur, profe-
sional, dan sesuai kaidah yang berlaku. Integritas penyelenggaraan adalah 
kunci lahirnya qari, qariah, ha�z, ha�zah, dan generasi Qur’ani terbaik dari 
Ranah Minang.

Kepada masyarakat Sumatera Barat, mari jadikan MTQN XLI ini sebagai mo-
mentum kebangkitan kecintaan terhadap Al-Qur’an, memperkuat 
ukhuwah Islamiyah, dan memperkokoh jati diri keislaman dan kemi-
nangan kita.

Semoga Allah SWT meridhai setiap langkah dan ikhtiar kita dalam 
membumikan Al-Qur’an di Ranah Minang. Semoga melalui MTQN 
XLI ini, Sumatera Barat semakin unggul dalam pembinaan kea-
gamaan, semakin kuat dalam karakter, dan semakin siap ber-
kontribusi bagi terwujudnya Indonesia Emas 2045. Wassala-
mu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

 Padang, 24 November 2025
 Gubernur Sumatera Barat
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Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Al hamdulillahirabbil’alamiin, segala puji dan syukur marilah kita sampaikan ke 
hadirat Allah SWT, rabb Yang Maha kuasa, atas limpahan rahmat, tau�k, dan hi-
dayah-Nya. Dengan izin dan pertolongan-Nya, kita dapat melaksanakan Musa-
baqah Tilawatil Qur’an Nasional (MTQN) XLI Tingkat Provinsi Sumatera Barat 
Tahun 2025 yang pada tahun ini diselenggarakan di Kota Bukittinggi, kota ber-
sejarah yang dikenal sebagai kota perjuangan dan pusat pergerakan kebang-
saan.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 
SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman.
Tema yang diusung pada Penyelenggaraan MTQN XLI tahun 2025 ini adalah 
“Dari Bukittinggi Kota Perjuangan, Kita Bumikan Al-Qur’an untuk Sumatera 
Barat Unggul Menuju Indonesia Emas.” Tema ini mengandung pesan menda-
lam bahwa kecintaan terhadap Al-Qur’an harus diwujudkan dalam langkah 
nyata untuk membangun sumber daya manusia yang unggul, berakhlak mulia, 
serta memiliki karakter kuat dalam menyongsong masa depan Indonesia Emas 
2045.

Melalui MTQ, kita tidak hanya memfasilitasi kompetisi dalam mem-
baca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an, tetapi juga memper-
kuat nilai-nilai Al-Qur’an sebagai pondasi moral masyarakat Suma-
tera Barat. Sebab, sebuah daerah akan menjadi unggul apabila ge-
nerasinya menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan bermasyarakat.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Peme-
rintah Kota Bukittinggi serta seluruh masyarakatnya atas kese-
diaan menjadi tuan rumah MTQN XLI. Kota Bukittinggi bukan 

hanya menawarkan keindahan alam serta budaya, tetapi juga 
memiliki sejarah panjang dalam perjuangan bangsa. Semangat 
perjuangan itulah yang selaras dengan upaya kita membang-
kitkan semangat keagamaan dan penguatan karakter berba-
sis Al-Qur’an.

Kami yakin, dengan dukungan semua pihak, penyelenggaraan 
MTQN di Bukittinggi tahun ini akan berlangsung tertib, meriah, dan ber-

martabat.
Kepada seluruh peserta MTQ, jadikan ajang ini sebagai kesempatan ber-
harga untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam berinteraksi 

dengan Al-Qur’an. Meraih juara adalah prestasi, tetapi yang lebih mulia 
adalah bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an menjadi cahaya dalam kehidupan se-
hari-hari.
Kepada dewan hakim, panitera, serta seluruh panitia, kami berharap agar 
proses penilaian dan penyelenggaraan dilakukan secara objektif, jujur, profe-
sional, dan sesuai kaidah yang berlaku. Integritas penyelenggaraan adalah 
kunci lahirnya qari, qariah, ha�z, ha�zah, dan generasi Qur’ani terbaik dari 
Ranah Minang.

Kepada masyarakat Sumatera Barat, mari jadikan MTQN XLI ini sebagai mo-
mentum kebangkitan kecintaan terhadap Al-Qur’an, memperkuat 
ukhuwah Islamiyah, dan memperkokoh jati diri keislaman dan kemi-
nangan kita.

Semoga Allah SWT meridhai setiap langkah dan ikhtiar kita dalam 
membumikan Al-Qur’an di Ranah Minang. Semoga melalui MTQN 
XLI ini, Sumatera Barat semakin unggul dalam pembinaan kea-
gamaan, semakin kuat dalam karakter, dan semakin siap ber-
kontribusi bagi terwujudnya Indonesia Emas 2045. Wassala-
mu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

 Padang, 24 November 2025
 Gubernur Sumatera Barat
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LPTQ  Sumbar
Sambutan Ketua Umum

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah S.W.T, atas limpahan rahmat dan karu-
nia-Nya sehingga kita dapat melaksanakan Musabaqah Tilawatil Qur’an Nasio-
nal (MTQN) XLI Tingkat Provinsi Sumatera Barat, yang pada tahun 2025 ini dise-
lenggarakan di Kota Bukittinggi, kota bersejarah yang dikenal sebagai “Kota 
Perjuangan” dan pusat peradaban Islam di Ranah Minang.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, ke-
luarga, sahabat, dan seluruh umatnya.

Pada Musabaqah Tilawatil Qur’an Nasional (MTQN) XLI Tingkat Provinsi Suma-
tera Barat Tahun 2025 ini, kami mengukuhkan kembali pengabdian dalam 
pembinaan Al-Qur’an di Sumatera Barat. Sebagai lembaga yang bertanggung 
jawab dalam pembinaan, peningkatan kualitas, serta pengembangan kegiatan 
Al-Qur’an di Sumatera Barat, LPTQ Provinsi Sumatera Barat terus berupaya 
memperkuat langkah-langkah strategis untuk melahirkan qari/qariah, ha�-
z/ha�zah, mufassir, dan generasi Qur’ani lainnya yang mampu bersaing di tin-
gkat nasional maupun internasional.

Penyelenggaraan MTQN XLI tahun ini mengangkat tema “Dari Buki-
ttinggi Kota Perjuangan, Kita Bumikan Al-Qur’an untuk Sumatera 
Barat Unggul Menuju Indonesia Emas”. Tema ini mencerminkan ko-
mitmen kita bersama untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai pondasi 
utama dalam membangun generasi unggul, generasi yang tidak 
hanya fasih membaca dan menghafal ayat-ayat suci, tetapi juga 

menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dalam memban-
gun peradaban yang berkemajuan.

Melalui rangkaian MTQ ini, kita berharap dapat memperkuat 
ekosistem pembinaan Al-Qur’an, mulai dari Nagari, Kabupa-
ten/Kota, hingga tingkat Provinsi.
Selanjutnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi 
yang setinggi-tingginya kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, Pemerintah Kota Bukittinggi, dan seluruh panitia atas 
dukungan penuh dalam penyelenggaraan MTQN tahun ini. Kerja 

sama dan kebersamaan ini merupakan modal penting dalam memban-
gun Sumatera Barat yang religius, berkarakter, dan unggul.
Secara khusus, apresiasi juga kami sampaikan kepada para pembina, pe-
latih, dan o�cial peserta yang telah bekerja keras mempersiapkan pu-

tra-putri terbaik dari 19 Kabupaten/Kota. Semoga upaya dan pengorbanan 
tersebut menjadi amal shaleh di sisi Allah S.W.T.

Kepada para peserta MTQ, jadikan kegiatan ini sebagai ajang meningkatkan 
kualitas diri, memperluas wawasan tentang Al-Qur’an, serta memperkokoh 
akhlak mulia sebagai insan Qur’ani. Raih prestasi dengan tetap menjunjung 
tinggi sportivitas, kejujuran dan adab terhadap Kalamullah.
Kepada Dewan Hakim dan Panitera, kami berharap agar melaksa-
nakan tugas dengan penuh integritas dan profesionalitas. Peni-
laian yang objektif dan berkeadilan akan menghasilkan para juara 
yang benar-benar terbaik dan siap menjadi duta Sumatera Barat 
pada MTQ tingkat nasional. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

 Padang, 20 November 2025, 
 Ketua Umum LPTQ
 Provinsi Sumatera Barat
 

Vasko Ruseimy, ST

WAKIL GUBERNUR SUMBAR
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Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah S.W.T, atas limpahan rahmat dan karu-
nia-Nya sehingga kita dapat melaksanakan Musabaqah Tilawatil Qur’an Nasio-
nal (MTQN) XLI Tingkat Provinsi Sumatera Barat, yang pada tahun 2025 ini dise-
lenggarakan di Kota Bukittinggi, kota bersejarah yang dikenal sebagai “Kota 
Perjuangan” dan pusat peradaban Islam di Ranah Minang.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, ke-
luarga, sahabat, dan seluruh umatnya.

Pada Musabaqah Tilawatil Qur’an Nasional (MTQN) XLI Tingkat Provinsi Suma-
tera Barat Tahun 2025 ini, kami mengukuhkan kembali pengabdian dalam 
pembinaan Al-Qur’an di Sumatera Barat. Sebagai lembaga yang bertanggung 
jawab dalam pembinaan, peningkatan kualitas, serta pengembangan kegiatan 
Al-Qur’an di Sumatera Barat, LPTQ Provinsi Sumatera Barat terus berupaya 
memperkuat langkah-langkah strategis untuk melahirkan qari/qariah, ha�-
z/ha�zah, mufassir, dan generasi Qur’ani lainnya yang mampu bersaing di tin-
gkat nasional maupun internasional.

Penyelenggaraan MTQN XLI tahun ini mengangkat tema “Dari Buki-
ttinggi Kota Perjuangan, Kita Bumikan Al-Qur’an untuk Sumatera 
Barat Unggul Menuju Indonesia Emas”. Tema ini mencerminkan ko-
mitmen kita bersama untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai pondasi 
utama dalam membangun generasi unggul, generasi yang tidak 
hanya fasih membaca dan menghafal ayat-ayat suci, tetapi juga 

menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dalam memban-
gun peradaban yang berkemajuan.

Melalui rangkaian MTQ ini, kita berharap dapat memperkuat 
ekosistem pembinaan Al-Qur’an, mulai dari Nagari, Kabupa-
ten/Kota, hingga tingkat Provinsi.
Selanjutnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi 
yang setinggi-tingginya kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, Pemerintah Kota Bukittinggi, dan seluruh panitia atas 
dukungan penuh dalam penyelenggaraan MTQN tahun ini. Kerja 

sama dan kebersamaan ini merupakan modal penting dalam memban-
gun Sumatera Barat yang religius, berkarakter, dan unggul.
Secara khusus, apresiasi juga kami sampaikan kepada para pembina, pe-
latih, dan o�cial peserta yang telah bekerja keras mempersiapkan pu-

tra-putri terbaik dari 19 Kabupaten/Kota. Semoga upaya dan pengorbanan 
tersebut menjadi amal shaleh di sisi Allah S.W.T.

Kepada para peserta MTQ, jadikan kegiatan ini sebagai ajang meningkatkan 
kualitas diri, memperluas wawasan tentang Al-Qur’an, serta memperkokoh 
akhlak mulia sebagai insan Qur’ani. Raih prestasi dengan tetap menjunjung 
tinggi sportivitas, kejujuran dan adab terhadap Kalamullah.
Kepada Dewan Hakim dan Panitera, kami berharap agar melaksa-
nakan tugas dengan penuh integritas dan profesionalitas. Peni-
laian yang objektif dan berkeadilan akan menghasilkan para juara 
yang benar-benar terbaik dan siap menjadi duta Sumatera Barat 
pada MTQ tingkat nasional. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

 Padang, 20 November 2025, 
 Ketua Umum LPTQ
 Provinsi Sumatera Barat
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Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 
Rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, terutama nikmat Al-Qur’an seba-
gai pedoman bagi orang yang bertaqwa dan rahmat bagi alam semesta. Sha-
lawat serta salam tidak lupa kita mohonkan bagi Rasulullah, Muhammad SAW, 
yang telah mewariskan Al-Qur’an dan Al-Sunnah serta menjadi teladan hidup 
berdasar Al Qur’an.
Sebagai pihak yang diamanahkan sebagai pelaksana MTQ Nasional XLI Suma-
tera Barat pada kesempatan pertama kami mengucapkan selamat datang di 
Bukittinggi Kota Perjuangan. 

Dengan rasa bangga kami mengapresiasi kehadiran Buku Panduan Ka�lah 
MTQ Nasional XLI Sumatera Barat yang berlangsung pada 13 s/d 18 Desember 
2025. Dengan adanya buku panduan ini diharapkan menjadi pedoman dan 
salah satu dukungan kemudahan bagi seluruh rombongan ka�lah agar dapat 
mengikuti penyelenggaran MTQ dengan lancar aman dan nyaman. 

Segenap unsur pemerintah Kota Bukittinggi dan seluruh mas-
yarakat merasa berbangga dan bersemangat menjadi tuan 
rumah MTQ Nasional XLI Sumatera Barat. Event religi akbar ini 
memberikan banyak manfaat bagi pembangunan religi sumber 
daya manusia sekaligus mendukung eksistensi Bukittinggi se-

bagai kota 1000 event yang pada level selanjutnya akan ber-
dampak pada pertumbuhan ekonomi kota Bukititnggi. 

Tema MTQ kali ini “Dari Bukittinggi Kota Perjuangan Kita 
Bu- mikan Alquran untuk Sumatera Barat Unggul Menuju     

          Indonesia Emas”
Harapan kami, dengan tema ini spirit Bukittinggi sebagai 
kota perjuangan dapat menjemput kembali kecintaan kita 

semua menghargai perjuangan tokoh-tokoh agama dan 
ulama di Sumatera Barat yang telah berkorban untuk perjuan-

gan kemerdekaan, dan dengan semangat yang sama bangkit mene-
gakkan perjuangan yang berbeda mewujudkan generasi Qur’ani di 
Sumatera Barat agar bisa ambil bagian dalam mewujudkan Indonesia 
Emas. 

Bukittinggi bertekad dan berusaha keras untuk mewujudkan kelancaran 
dan kesuksesan penyelenggaraan acara MTW nasional Tingkat Sumatera 
Barat ini. 
Dalam buku panduan ini  kami juga tumpangkan do’a dan dukungan se-
mangat bagi seluruh ka�lah agar berkompetisi dengan baik demi syiar 
agama Islam. Semoga seluruh peserta menunjukkan  kemampuan 
terbaik dengan tetap mengharap berkah dari Allah SWT dan akhir-
nya akan membawa nama harum, Sumatera Barat pada MTQ Na-
sional nantinya. 
Akhir kata, mari kita bersama sama berdo’a semoga Allah SWT me-
ridhai dan memberi kemudahan dalam penyelenggaraan MTQ 
Nasional XLI Sumatera Barat dan acara ini menjadi sumber 
berlimpahnya ukhuwah di Sumatera Barat. 

Wassalammu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

WALI KOTA BUKITTINGGI

Wali Kota Bukittinggi
Sambutan

M. Ramlan Nurmatias, SH

WALI KOTA BUKITTINGGI
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Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 
Rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, terutama nikmat Al-Qur’an seba-
gai pedoman bagi orang yang bertaqwa dan rahmat bagi alam semesta. Sha-
lawat serta salam tidak lupa kita mohonkan bagi Rasulullah, Muhammad SAW, 
yang telah mewariskan Al-Qur’an dan Al-Sunnah serta menjadi teladan hidup 
berdasar Al Qur’an.
Sebagai pihak yang diamanahkan sebagai pelaksana MTQ Nasional XLI Suma-
tera Barat pada kesempatan pertama kami mengucapkan selamat datang di 
Bukittinggi Kota Perjuangan. 

Dengan rasa bangga kami mengapresiasi kehadiran Buku Panduan Ka�lah 
MTQ Nasional XLI Sumatera Barat yang berlangsung pada 13 s/d 18 Desember 
2025. Dengan adanya buku panduan ini diharapkan menjadi pedoman dan 
salah satu dukungan kemudahan bagi seluruh rombongan ka�lah agar dapat 
mengikuti penyelenggaran MTQ dengan lancar aman dan nyaman. 

Segenap unsur pemerintah Kota Bukittinggi dan seluruh mas-
yarakat merasa berbangga dan bersemangat menjadi tuan 
rumah MTQ Nasional XLI Sumatera Barat. Event religi akbar ini 
memberikan banyak manfaat bagi pembangunan religi sumber 
daya manusia sekaligus mendukung eksistensi Bukittinggi se-

bagai kota 1000 event yang pada level selanjutnya akan ber-
dampak pada pertumbuhan ekonomi kota Bukititnggi. 

Tema MTQ kali ini “Dari Bukittinggi Kota Perjuangan Kita 
Bu- mikan Alquran untuk Sumatera Barat Unggul Menuju     

          Indonesia Emas”
Harapan kami, dengan tema ini spirit Bukittinggi sebagai 
kota perjuangan dapat menjemput kembali kecintaan kita 

semua menghargai perjuangan tokoh-tokoh agama dan 
ulama di Sumatera Barat yang telah berkorban untuk perjuan-

gan kemerdekaan, dan dengan semangat yang sama bangkit mene-
gakkan perjuangan yang berbeda mewujudkan generasi Qur’ani di 
Sumatera Barat agar bisa ambil bagian dalam mewujudkan Indonesia 
Emas. 

Bukittinggi bertekad dan berusaha keras untuk mewujudkan kelancaran 
dan kesuksesan penyelenggaraan acara MTW nasional Tingkat Sumatera 
Barat ini. 
Dalam buku panduan ini  kami juga tumpangkan do’a dan dukungan se-
mangat bagi seluruh ka�lah agar berkompetisi dengan baik demi syiar 
agama Islam. Semoga seluruh peserta menunjukkan  kemampuan 
terbaik dengan tetap mengharap berkah dari Allah SWT dan akhir-
nya akan membawa nama harum, Sumatera Barat pada MTQ Na-
sional nantinya. 
Akhir kata, mari kita bersama sama berdo’a semoga Allah SWT me-
ridhai dan memberi kemudahan dalam penyelenggaraan MTQ 
Nasional XLI Sumatera Barat dan acara ini menjadi sumber 
berlimpahnya ukhuwah di Sumatera Barat. 

Wassalammu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
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Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur atas segala karunia Allah SWT. Gela-
ran akbar MTQ Nasional XLI Tingkat Provinsi Sumatera Barat akhirnya akan ter-
laksana di Kota Bukittinggi. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercu-
rah kepada Rasulullah Muhammad SAW.

Dengan bangga kami menyampaikan bahwa segenap panitia dan pengurus 
LPTQ Kota Bukittinggi sangat bersemangat dan bekerja keras tanpa henti 
untuk mempersiapkan perhelatan istimewa ini. Mulai dari kesiapan infrastruk-
tur, pemetaan lokasi acara, logistik, akomodasi, keamanan, hingga penyambu-
tan tamu dari kabupaten/kota se-Sumatera Barat, serta persiapan pokok lainn-
ya. Semoga Allah SWT meridhai setiap usaha yang telah dilakukan dan men-
ganugerahkan kemudahan serta pertolongan dalam rangkaian pelaksanaan 
MTQ Nasional XLI Tingkat Provinsi Sumatera Barat ini. Aamiin ya Rabbal ‘Aala-
miin.

LPTQ Kota Bukittinggi
Sambutan Ketua

Ibnu Asis, S.TP

WAKIL WALI KOTA BUKITTINGGI

akan terus terbawa melalui hadirnya forum-forum kajian 
Al-Qur’an serta keluhuran nilai-nilai ajaran Al-Qur’an seba-

gai pedoman dan pandangan hidup di tengah masyarakat.

Wabillahi tau�q walhidayah.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

KETUA LPTQ KOTA BUKITTINGGI

Kami menyadari bahwa di dalam amanah yang kami emban terin-
tegrasi tanggung jawab untuk mewujudkan perlombaan MTQ 
yang transparan, jujur, termonitor, terbuka, terukur, dan fair. Hal ini 
insyaAllah akan menjadi komitmen dan dipegang teguh oleh se-
genap unsur yang terlibat.

Kepada seluruh peserta, pendamping, dan perwakilan koordina-
tor kontingen dari masing-masing kabupaten/kota, kami sampai-
kan apresiasi dan dukungan untuk berkompetisi. Semoga setiap 

usaha sejak pembinaan hingga pelatihan intensif akan melahir-
kan qari, qariah, ha�z, ha�zah, dan para ka�lah terbaik yang 
akan kembali mengharumkan Sumatera Barat di kancah na-

sional.

Akhirnya, kami dari LPTQ (Lembaga Pengembangan Tilawatil 
Qur’an) memohon maaf apabila masih terdapat kekurangan 
dalam penyelenggaraan ini. Harapan kami, selepas perhela-

tan MTQ ini, gema semangat MTQ di Bukittinggi 
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MT Q
Sejarah Singkat

Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) lahir dari tradisi panjang membaca dan mela-
gukan Al-Qur’an di Nusantara. Resmi diselenggarakan pertama kali pada tahun 
1968, MTQ kemudian berkembang menjadi ajang pemersatu umat, wadah pem-
binaan generasi Qur’ani, serta sarana memperkuat kecintaan terhadap Al-Qur’an 
di seluruh Indonesia.

Bagi masyarakat Sumatera Barat, MTQ adalah bagian dari identitas budaya. Be-
rakar dari tradisi surau sebagai pusat pendidikan, Sumbar secara konsisten me-
lahirkan qari, ha�z, dan mufassir berprestasi melalui peran LPTQ.
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Lini Masa
Perjalanan MTQ tingkat Provinsi Sumbar dalam satu 
dekade terakhir antara lain:

MTQ ke-35 (2013) – Pasaman Barat

MTQ ke-36 (2015) – Sawahlunto

MTQ ke-37 (2017) – Pariaman

MTQ ke-38 (2019) – Kota Solok

MTQ ke-39 (2021) – Padang Panjang

MTQ ke-40 (2023) – Solok Selatan (Juara Umum: 
Lima Puluh Kota)

Kini, estafet suci berlanjut pada MTQ ke-41 tahun 
2025 di Kota Bukittinggi, kota bersejarah yang siap 2025 di Kota Bukittinggi, kota bersejarah yang siap menyambut gema 
ayat suci dan mempersatukan semangat budaya, iman, dan kecintaan pada 
Al-Qur’an.

Tujuan dan manfaat adanya MTQ adalah untuk memelihara dan meningka-
tkan pengetahuan juga pemahaman serta penyebarluasan al quran dan al 
hadits. Tujuan lainnya adalah untuk menjadikan al quran dan al hadis sebagai 
spirit pembangunan nasional berdasarkan pendekatan agama.

Bukittinggi memiliki sejarah yang cukup panjang. Pada awalnya, Bukittinggi 
merupakan sebuah pasar (pakan) di Nagari Kurai, yang kemudian berkembang 
menjadi pusat pertahanan Belanda bernama Fort de Kock pada tahun 1825. 
Karena lokasinya yang berada di perbukitan, tempat ini dijuluki sebagai "Bukittin-
ggi". Seiring berjalannya waktu, pasar ini kemudian berkembang menjadi pusat 
perdagangan di dataran tinggi Minangkabau. 

Pada zaman penjajahan Belanda, didirikan benteng Fort de Kock pada tahun 
1825, yang awalnya berfungsi sebagai tempat peristirahatan para opsir Belanda 
di wilayah jajahannya. Selama 350 tahun menjajah Indonesia, Bukittinggi sebagai 
salah satu lokasi pertahanan Belanda, dijadikan lokasi pembangunan Jam 
Gadang pada 1926, oleh Ratu Wilhelmina sebagai tanda 100 tahun berdirinya 
kota dan berkembang penelusuran bahwa Jam Gadang dijadikan hadiah bagi cu-
cunya.

Dari mulai dibangun hingga kini, Jam Gadang telah mengalami tiga kali peru-
bahan mendasar, terutama pada bagian atapnya. Mulai dari masa penjajahan 
Belanda, diubah pada saat penjajahan Jepang dan diubah lagi setelah masa 
kemerdekaan.

Sementara, selama 3,5 abad pejajahan Jepang, dibangun sebuah terowongan 
bawah tanah yang berfungsi sebagai bunker dan tempat perlindungan mili-
ter. Terowongan itu, masih ada hingga saat ini dan dikenal Lubang Jepang.

Kota ini memiliki peran penting dalam sejarah Indonesia, salah satunya 
pernah menjadi ibu kota darurat Republik Indonesia (PDRI) dari tahun 1948 
hingga 1949 ketika Yogyakarta diduduki Belanda. Selain itu, Bukittinggi juga 
pernah menjadi ibukota Sumatra, ibukota  Sumatra Tengah dan menjadi 
ibukota Sumatra Barat. Saat ini Bukittinggi berstatus sebagai kota madya 
daerah tingkat II sesuai dengan Undang-undang No. 5 tahun 1974 tentang 
Pokok Pemerintah di Daerah yang telah disempurnakan dengan Undang-un-
dang No. 22 tahun 1999 menjadi Kota Bukittinggi.

Dari perjalanan dan bukti sejarah itu, Bukittinggi sudah selayaknya patut men-
dapat pengakuan sebagai salah satu Daerah Istimewa dan layak menjadi Kota 
Perjuangan.

Pada tahun 2025 ini, Bukittinggi telah berusia 241 tahun. Penetapan hari jadi 
kota pada 22 Desember, berkembang dari keinginan pemerintah dan masya-
rakat, untuk merujuk pada umur kota yang lebih tua, sesuai kenyataan �sik 

kota maupun keberadaan masyarakat. Pemko telah membentuk panitia HJK 
dengan mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat dan seminar yang 
melibatkan ahli sejarah.

Dari nilai nilai yang ter-
kandung itu, terungkap 
dalam hasil seminar, 
bahwa Hari Jadi Kota 
Bukittinggi diusulkan 
pada tanggal 22 Des-
ember tahun 1784. Se-
telah dipelajari dan di-
bahas oleh pansus 
DPRD, dalam surat ke-
putusan nomor 
10/SK-I//DPRD/1988 
tanggal 15 Desember 
tahun 1988 dapat men-
yetujui tanggal 22 Des-
ember 1784 sebagai 

Hari Jadi Kota Bukittinggi dan berdasarkan SK Wali Kota NO. 188.45117-1988 
tanggal 17 Desember tahun 1988, ditetapkan Hari Jadi Kota Bukittinggi tanggal 
22 Desember tahun 1784.

Pimpinan Pemerintah Daerah, baik sebagai pejabat sementara (Pjs) atau seba-
gai pejabat (Pj), maupun sebagai Walikota Pilihan (KDH) dapat diterakan seba-
gai berikut : 
1.Bermawi Sutan Rajo Ameh
2.Iskandar Teja KUsuma 
3.Jamin Dt. BAgindo 
4.Aziz Karim 
5.Enin Karim 
6.Saadudin Jambek 
7.Nauman Jamil Dt. Mangkuto Ameh 
8.MB. Dt. Majo Basa Nan Kuning 
9.Syahbuddin Latif Dt. Sibungsu 
10.Dr. S. Rivai 
11.Bahar Kamil Marah Sutan 
12.Anwar Maksum Marah Sutan 
13.M. Asril, SH 
14.A. Kamal, SH 
15.Drs. Masri 

16.Drs. Oemar Ga�ar 
17.Drs. B. Barhanudin 
18.Drs. Hasan Basri (Plt. Wali Kota)
19.Armedi Agus 
20.Drs. Rusdi Lubis (Plt Wali Kota) 
21.Drs. H. Djufri 
22.Drs. H. Oktisir Sjovijerli Osir (Plt. Wali Kota) 
23.Drs. H. Djufri 
24.H. Ismet Amzis, SH 
25.H. Abdul Gafar, SE, MM (Pj Wali Kota)
26.H. Ramlan Nurmatias, SH
27.H. Yuen Karnova S.E., M.E. (Plh Wali Kota)
28.H. Erman Safar, S.H
29.H. Hani S. Rustam (Pjs Wali Kota)
30.H. Ramlan Nurmatias, SH (sampai sekerang)

Bukittinggi merupakan kota terpadat di Provinsi Sumatera Barat, dengan tin-
gkat kepadatan mencapai 4.400 jiwa/km². Saat ini, tercatat luas Kota Bukittin-
ggi adalah 25,24 km². Kota Bukittinggi terdiri dari tiga kecamatan dan 24 kelu-
rahan. Tiga kecamatan itu ; Guguk Panjang (5,55 km²), Mandiangin Koto Sela-
yan (12,86 km²) dan Aur Birugo Tigo Baleh (6,43 km²).

Sebelumnya, Bukittinggi juga pernah menjadi tuan rumah MTQ tingkat Suma-
tra Barat pada tahun 1993 lalu. Setelah menunggu 32 tahun, pada tahun 2025 
ini, Bukittinggi, kembali mendapat kepercayaan untuk menjadi tuan rumah 
pelaksanaan MTQN tingkat Sumatra Barat ke XLI, pada tanggal 13 hingga 18 
Desember 2025.
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ibukota Sumatra Barat. Saat ini Bukittinggi berstatus sebagai kota madya 
daerah tingkat II sesuai dengan Undang-undang No. 5 tahun 1974 tentang 
Pokok Pemerintah di Daerah yang telah disempurnakan dengan Undang-un-
dang No. 22 tahun 1999 menjadi Kota Bukittinggi.

Dari perjalanan dan bukti sejarah itu, Bukittinggi sudah selayaknya patut men-
dapat pengakuan sebagai salah satu Daerah Istimewa dan layak menjadi Kota 
Perjuangan.

Pada tahun 2025 ini, Bukittinggi telah berusia 241 tahun. Penetapan hari jadi 
kota pada 22 Desember, berkembang dari keinginan pemerintah dan masya-
rakat, untuk merujuk pada umur kota yang lebih tua, sesuai kenyataan �sik 

kota maupun keberadaan masyarakat. Pemko telah membentuk panitia HJK 
dengan mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat dan seminar yang 
melibatkan ahli sejarah.

Dari nilai nilai yang ter-
kandung itu, terungkap 
dalam hasil seminar, 
bahwa Hari Jadi Kota 
Bukittinggi diusulkan 
pada tanggal 22 Des-
ember tahun 1784. Se-
telah dipelajari dan di-
bahas oleh pansus 
DPRD, dalam surat ke-
putusan nomor 
10/SK-I//DPRD/1988 
tanggal 15 Desember 
tahun 1988 dapat men-
yetujui tanggal 22 Des-
ember 1784 sebagai 

Hari Jadi Kota Bukittinggi dan berdasarkan SK Wali Kota NO. 188.45117-1988 
tanggal 17 Desember tahun 1988, ditetapkan Hari Jadi Kota Bukittinggi tanggal 
22 Desember tahun 1784.

Pimpinan Pemerintah Daerah, baik sebagai pejabat sementara (Pjs) atau seba-
gai pejabat (Pj), maupun sebagai Walikota Pilihan (KDH) dapat diterakan seba-
gai berikut : 
1.Bermawi Sutan Rajo Ameh
2.Iskandar Teja KUsuma 
3.Jamin Dt. BAgindo 
4.Aziz Karim 
5.Enin Karim 
6.Saadudin Jambek 
7.Nauman Jamil Dt. Mangkuto Ameh 
8.MB. Dt. Majo Basa Nan Kuning 
9.Syahbuddin Latif Dt. Sibungsu 
10.Dr. S. Rivai 
11.Bahar Kamil Marah Sutan 
12.Anwar Maksum Marah Sutan 
13.M. Asril, SH 
14.A. Kamal, SH 
15.Drs. Masri 

16.Drs. Oemar Ga�ar 
17.Drs. B. Barhanudin 
18.Drs. Hasan Basri (Plt. Wali Kota)
19.Armedi Agus 
20.Drs. Rusdi Lubis (Plt Wali Kota) 
21.Drs. H. Djufri 
22.Drs. H. Oktisir Sjovijerli Osir (Plt. Wali Kota) 
23.Drs. H. Djufri 
24.H. Ismet Amzis, SH 
25.H. Abdul Gafar, SE, MM (Pj Wali Kota)
26.H. Ramlan Nurmatias, SH
27.H. Yuen Karnova S.E., M.E. (Plh Wali Kota)
28.H. Erman Safar, S.H
29.H. Hani S. Rustam (Pjs Wali Kota)
30.H. Ramlan Nurmatias, SH (sampai sekerang)

Bukittinggi merupakan kota terpadat di Provinsi Sumatera Barat, dengan tin-
gkat kepadatan mencapai 4.400 jiwa/km². Saat ini, tercatat luas Kota Bukittin-
ggi adalah 25,24 km². Kota Bukittinggi terdiri dari tiga kecamatan dan 24 kelu-
rahan. Tiga kecamatan itu ; Guguk Panjang (5,55 km²), Mandiangin Koto Sela-
yan (12,86 km²) dan Aur Birugo Tigo Baleh (6,43 km²).

Sebelumnya, Bukittinggi juga pernah menjadi tuan rumah MTQ tingkat Suma-
tra Barat pada tahun 1993 lalu. Setelah menunggu 32 tahun, pada tahun 2025 
ini, Bukittinggi, kembali mendapat kepercayaan untuk menjadi tuan rumah 
pelaksanaan MTQN tingkat Sumatra Barat ke XLI, pada tanggal 13 hingga 18 
Desember 2025.
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Logo & Maskot
Makna / Filosofi

ogo dan Maskot MTQ Nasional XLI tingkat Provinsi Sumatera Barat yang 
diadakan di Kota Bukittinggi tahun 2025 ini merupakan hasil Sayembara 
yang diadakan oleh Pemko Bukittinggi. Dari total 67 karya yang masuk sa-

yembara terdiri dari 20 karya Maskot dan 47 desain logo, setelah melewati tahap 
kuali�kasi, penilaian hingga ditetapkan pemenang karya Logo dan Maskot 
dengan Konsep / Filoso� masing-masingnya sebagai berikut:
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menjadi pusat pertahanan Belanda bernama Fort de Kock pada tahun 1825. 
Karena lokasinya yang berada di perbukitan, tempat ini dijuluki sebagai "Bukittin-
ggi". Seiring berjalannya waktu, pasar ini kemudian berkembang menjadi pusat 
perdagangan di dataran tinggi Minangkabau. 

Pada zaman penjajahan Belanda, didirikan benteng Fort de Kock pada tahun 
1825, yang awalnya berfungsi sebagai tempat peristirahatan para opsir Belanda 
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tra Barat pada tahun 1993 lalu. Setelah menunggu 32 tahun, pada tahun 2025 
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pelaksanaan MTQN tingkat Sumatra Barat ke XLI, pada tanggal 13 hingga 18 
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Konsep LogoKonsep Logo
Bentuk Gerbang Masjid mewakili Syari’at
Menaungi / Melindungi System Kehidupan

Tidak hanya gerbang, bahkan bagian dalam 
masjid pun sangat identik dengan bentuk arsi-
tektur ini.
Masjid sebagai simbol utama agama islam. Bangunan 
pertama yang dibangun Nabi saat Hijrah. 

Dibuat menjadi bagian terluar logo sebagai batas, seperti halnya dalam kehidu-
pan, dimana agama menjadi 
aturan dalam bertindak. 
Begitupun dalam ilmu Alqur’an 
adanya tajwid sebagai batasan, 
aturan dalam membaca kita-
bullah.

Cita-cita luhur
Bulan dan bintang simbol pengharapan yang tinggi. Cita-cita 
kemenangan dalam bertanding.
Tidak hanya sekedar menjadi pemenang yang bersinar 
terang, layaknya bulan dan bintang diharapkan peserta MTQ 
khususnya Pemenang juga menjadi cahaya yang menyinari 
dan mencerahkan umat, sebagaimana agama ini menjadi Ra-
hmatan lil alamin.

Kitabullah 
Menjadi Pondasi logo sejalan dengan falsafah Minangkabau 
Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah.

Alqur’an terbuka memiliki makna agar selalu dibaca, dipelaja-
ri dan ditadaburi, sehingga menjadi pengamalan dikehidu-
pan sehari-hari.
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rundiang dan mempelajari petatah petitih adat 
serta  �loso� minangkabau. Surau menjadi pusat kegiatan ummat. 

Baliak ka Surau 
Simbol Kota Perjuangan

Selain tempat beribadah, 
dulu surau juga dijadikan se-
bagai tempat belajar agama, 
mengaji dan belajar tentang 
adat dan budaya minangka-
bau seperti belajar silat, ba-

Masjid Jami’ Surau Gadang Man-
diangin juga masih memperta-
hankan atap Suraunya, walaupun 
baru direnovasi.

Monumen Perjanjian Sumpah Sati Bukit Marapalam yang juga memakai atap 
model surau ini merupakan bukti sejarah perjuangan menegakkan syari’at di 

Ranah Minang sehingga melahir-
kan falsafah “Adat Basandi Syara’, 
Syara’ Basandi Kitabullah”. 

Warna Merah, Kuning dan Hitam merupakan warna Marawa se-
bagai warna Minangkabau, memperkuat identitas pelaksanaan 
Pelaksanaan MTQ ke 41 tingkat Sumatera Barat dimana Kota 
Bukittinggi sebagai Tuan Rumah. Warna kuning digradasikan 
menjadi warna emas, mewakili kejayaan dan kemenangan.
Warna Hijau adalah warna yang identik dengan islam. Memberi-
kan efek ketenangan, keseimbangan, kehidupan, spiritual, dan 
harmoni.
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Filosofi Maskot

Konsep Desain

Nama "Si Buki" adalah kependekan yang 
akrab dari "Si Bukittinggi".

"Si Buki" mencerminkan semangat juang, 
martabat, dan identitas historis kota yang 
pernah menjadi ibu kota negara darurat RI 
pada masanya.

"Si Buki berwujud harimau sumatera. Hari-
mau adalah simbol kekuatan dan kebera-
nian. Dalam falsafah Minangkabau, hari-
mau dikenal dengan sebutan 'Inyiak
Balang,' yang melambangkan kewibawaan, 

keteguhan dan kearifan lokal. Ini sejalan dengan jiwa perjuangan masyarakat
Bukittinggi serta melambangkan semangat juang spiritual yang pantang menye-
rah dalam menghadapi tantangan, baik dalam kehidupan mаupun dalam menga-
malkan ajaran agama Islam.

• Pose Silat: 
Si Buki dengan pose kuda-kuda silat. Silat (Silek) adalah seni bela diri khas Minan-
gkabau yang bukan hanya soal kekuatan �sik, tapi juga tentang disiplin diri, ke-
seimbangan, dan kekuatan spiritual. Ini adalah cerminan dari pejuang-pejuang
Bukittinggi yang tangguh secara �sik dan kuat secara keimanan.

• Memegang TOA atau (Pengeras Suara): 
Simbol dari misi Si Buki untuk menyuarakan, meyebarluaskan informasi dan mem-
promosikan MTQ Nasional XLI Tingkat Sumbar, serta menyebarkan kebaikan dan 
syiar Al-Qur'an ke seluruh penjuru negeri, layaknya menggaungkan semangat
perjuangan dari Bukittinggi
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Saruang Bugih / Sarung Bugis:
Dalam budaya Minang, kain sarung selain sebagai pe-
nutup aurat dan penjaga harga diri, sarung melam-
bangkan kehormatan dan kesucian laki-laki Minang.
Sarung dikenakan saat upacara adat, tetapi juga saat 
ibadah sholat, menjadikan sarung sebagai perantara 

antara dunia adat dan dunia spiritual, sejalan dengan falsafah Minangkabau “ 
Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah ”.

• Ceria dan Ramah: 
Selalu siap menyambut siapa saja dengan 
salam, sapa, senyum.
• Bersemangat: 
Penuh energi dan antusias dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan.

Мahkota Gonjong Berkubah 
Merupakan perpaduan unik mahkota si Buki seba-
gai identitas dan ciri khasnya. Hal ini juga menun-
jukkan bahwa Bukittinggi sebagai kota perjuangan 
tidak hanya berjuang untuk kemerdekaan �sik, 
tetapi juga untuk kemuliaan agama serta melam-
bangkan harmonisasi sempurna antara adat dan 
agama, yang dire�eksikan dalam pepatah "Adat Ba-
sandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah".

Smartwatch:
mengadopsi kecanggihan teknologi zaman sekarang berupa Jam 
pintar untuk pengingat waktu shotat, bacaan
Al-Qur'an ,berbagai informasi penting kota Bukittinggi yang dapat di 
akses secara cepat serta lokasi di adakan lomba MTQ XLI 
Tingkat Sumatera Barat Ini.

Sifat Karakter si buki

Desain Asesoris si Buki

• Berbudaya: dan Religius 
Bangga akan warisan budaya Minangkabau dan berusaha melestarikan-
nya sebagai generasi penerus. Serta menjunjung tinggi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi teladan dan berakhlak 
mulia. Hal ini tergambar dengan sarung bugis yang dikenakannya. 
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Jadwal Kegiatan
Jadwal Registrasi & Narahubung

Jadwal Pelaksanaan Lomba
Rundown Pembukaan
Rundown Penutupan
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Jadwal Registrasi & Narahubung
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Jadwal Registrasi & Narahubung
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Sabtu,13 Desember 2025
20.00 WIB - Selesai

di Lapangan Wirabraja 0304 Agam

oleh Menteri Agama RI 

Rundown Pembukaan

Desember

13
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Kamis,18 Desember 2025
13.30 WIB - Selesai

di Lapangan Wirabraja 0304 Agam

oleh Gubernur Sumbar

Rundown Penutupan

Desember

18
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Jadwal Pelaksanaan Lomba

Desember

12

Desember

13

Desember

14

Kamis,18 Desember 2025
08.00 WIB - 12.00 WIB
• Rihlah/ refreshing Ka�lah

08.00 WIB - 12.00 WIB
• Sidang Pleno Dewan Hakim 
di Aula Hotel Santika (tempat tentatif )

10.00 WIB - 12.00 WIB
• Rakor LPTQ 
di Aula Hotel Santika (tempat tentatif )

13.30  WIB- selesai :
• Penutupan MTQN XLI Tk Prop Sumbar 
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Jumat,12 Desember 2025
08.00 WIB - selesai 
• Pendaftaran seluruh Ka�lah Kab/Kota 
di Depan Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok. 

Sabtu,13 Desember 2025
08.00 WIB - 12.00 WIB
• Pawai Ta'arruf (pada rute yg telah ditentukan)

14.00 WIB - 17.00 WIB
• Pelantikan Dewan Hakim dan Coaching Dewan Hakim 
di Aula Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok
 
18.30 WIB - 20.00 WIB
• Gala Dinner dan malam ta'arruf 
di Aula Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok

20.00 WIB - selesai : 
• Pembukaan MTQN XLI Tingkat Sumatera Barat 
oleh Menteri Agama RI di Lapangan Wirabraja 0304 Agam

Ahad, 14 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB
• Perlombaan seluruh cabang dan golongan MTQ di ma-
sing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa 
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Senin, 15 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• Perlombaan Seluruh Cabang & Golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Selasa/ 16 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• Perlombaan Seluruh Cabang & Golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

23.00 WIB - selesai 
• Pengumuman Finalis Seluruh Cabang Lomba
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Rabu/17 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• FINAL Perlombaan seluruh cabang dan golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan FINAL Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)
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Jadwal Pelaksanaan Lomba

Desember

15

Desember

16

Desember

17

Kamis,18 Desember 2025
08.00 WIB - 12.00 WIB
• Rihlah/ refreshing Ka�lah

08.00 WIB - 12.00 WIB
• Sidang Pleno Dewan Hakim 
di Aula Hotel Santika (tempat tentatif )

10.00 WIB - 12.00 WIB
• Rakor LPTQ 
di Aula Hotel Santika (tempat tentatif )

13.30  WIB- selesai :
• Penutupan MTQN XLI Tk Prop Sumbar 
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Jumat,12 Desember 2025
08.00 WIB - selesai 
• Pendaftaran seluruh Ka�lah Kab/Kota 
di Depan Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok. 

Sabtu,13 Desember 2025
08.00 WIB - 12.00 WIB
• Pawai Ta'arruf (pada rute yg telah ditentukan)

14.00 WIB - 17.00 WIB
• Pelantikan Dewan Hakim dan Coaching Dewan Hakim 
di Aula Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok
 
18.30 WIB - 20.00 WIB
• Gala Dinner dan malam ta'arruf 
di Aula Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok

20.00 WIB - selesai : 
• Pembukaan MTQN XLI Tingkat Sumatera Barat 
oleh Menteri Agama RI di Lapangan Wirabraja 0304 Agam

Ahad, 14 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB
• Perlombaan seluruh cabang dan golongan MTQ di ma-
sing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa 
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Senin, 15 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• Perlombaan Seluruh Cabang & Golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Selasa/ 16 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• Perlombaan Seluruh Cabang & Golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

23.00 WIB - selesai 
• Pengumuman Finalis Seluruh Cabang Lomba
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Rabu/17 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• FINAL Perlombaan seluruh cabang dan golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan FINAL Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)
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Jadwal Pelaksanaan Lomba

Kamis,18 Desember 2025
08.00 WIB - 12.00 WIB
• Rihlah/ refreshing Ka�lah

08.00 WIB - 12.00 WIB
• Sidang Pleno Dewan Hakim 
di Aula Hotel Santika (tempat tentatif )

10.00 WIB - 12.00 WIB
• Rakor LPTQ 
di Aula Hotel Santika (tempat tentatif )

13.30  WIB- selesai :
• Penutupan MTQN XLI Tk Prop Sumbar 
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Desember

18

Jumat,12 Desember 2025
08.00 WIB - selesai 
• Pendaftaran seluruh Ka�lah Kab/Kota 
di Depan Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok. 

Sabtu,13 Desember 2025
08.00 WIB - 12.00 WIB
• Pawai Ta'arruf (pada rute yg telah ditentukan)

14.00 WIB - 17.00 WIB
• Pelantikan Dewan Hakim dan Coaching Dewan Hakim 
di Aula Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok
 
18.30 WIB - 20.00 WIB
• Gala Dinner dan malam ta'arruf 
di Aula Rumah Dinas Walikota Bukittinggi di Belakang Balok

20.00 WIB - selesai : 
• Pembukaan MTQN XLI Tingkat Sumatera Barat 
oleh Menteri Agama RI di Lapangan Wirabraja 0304 Agam

Ahad, 14 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB
• Perlombaan seluruh cabang dan golongan MTQ di ma-
sing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa 
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Senin, 15 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• Perlombaan Seluruh Cabang & Golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Selasa/ 16 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• Perlombaan Seluruh Cabang & Golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan Lomba Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

23.00 WIB - selesai 
• Pengumuman Finalis Seluruh Cabang Lomba
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)

Rabu/17 Desember 2025
08.00 WIB - 17.00 WIB : 
• FINAL Perlombaan seluruh cabang dan golongan MTQ
di masing-masing venue

20.00 WIB- selesai 
• Pelaksanaan FINAL Cabang Tilawah Dewasa
di Arena Utama (Lapangan Wirabraja 0304 Agam)
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Daftar Lomba & Lokasi Venue
1 Tilawah Dewasa Lapangan Kan�n Mimbar Utama Majelis 1

2 Qiraat Mujawwad Lapangan Kan�n Mimbar Utama Majelis 1

3 Tilawah Anak-anak Masjid Jami Birugo Majelis 2

4 Tilawah Remaja Masjid Jami Birugo Majelis 2

5 Tahfiz 30 Juz Masjid Jami Tigo Baleh Majelis 7

6 Tafsir Bahasa Inggris Masjid Jami Tigo Baleh Majelis 7

7 Tahfiz 1 Juz dan Tilawah Masjid Jami Agung Tangah Sawah Majelis 5

8 Tahfiz 10 Juz Masjid Jami Agung Tangah Sawah Majelis 5

9 Tar�l Dasar Masjid Jami Aur Kuning Majelis 3

10 Tar�l Menengah Masjid Jami Aur Kuning Majelis 3

11 Tar�l Umum Masjid Jami Aur Kuning Majelis 3

NO CABANG/GOLONGAN LOKASI MAJELIS HAKIM

h�ps://maps.app.goo.gl/v6MNU8CMuhgjRQ7G8

h�ps://maps.app.goo.gl/fXi4mdp5qjAH4FS47

h�ps://maps.app.goo.gl/Yr6XR7WEhUmMEzF77

h�ps://maps.app.goo.gl/QanGpNsLNBvbkWRx8

h�ps://maps.app.goo.gl/Dt2hABfJbhw9c5MF7

 Informasi Layanan umum…………………………….…………………......50
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ALAMAT

h�ps://maps.app.goo.gl/v6MNU8CMuhgjRQ7G8 

h�ps://maps.app.goo.gl/fXi4mdp5qjAH4FS47

h�ps://maps.app.goo.gl/Yr6XR7WEhUmMEzF77

h�ps://maps.app.goo.gl/QanGpNsLNBvbkWRx8

h�ps://maps.app.goo.gl/Dt2hABfJbhw9c5MF7 

7 Tahfiz 1 Juz dan Tilawah Masjid Jami Agung Tangah Sawah Majelis 5

8 Tahfiz 10 Juz Masjid Jami Agung Tangah Sawah Majelis 5

9 Tar�l Dasar Masjid Jami Aur Kuning Majelis 3

10 Tar�l Menengah Masjid Jami Aur Kuning Majelis 3

11 Tar�l Umum Masjid Jami Aur Kuning Majelis 3

12 Tahfiz 5 Juz dan Tilawah Masjid Jami Mandiangin Majelis 6

13 Tahdiz 20 Juz Masjid Jami Mandiangin Majelis 6

14 Tilawah Disabilitas Netra Masjid Jami Mandiangin Majelis 6

15 Tilawah TK Masjid Raudhatul Jannah Majelis 17

16 Khutbah Jumat / Azan Masjid Raudhatul Jannah Majelis 17

17 Tahfiz 1 Juz non Tilawah Masjid Nurul Iman Majelis 15

18 Tahfiz 5 Juz non Tilawah Masjid Nurul Iman Majelis 15

19 Qiraat Mura�al Remaja Masjid Tangah Jua Majelis 4

20 Qiraat Mura�al Dewasa Masjid Tangah Jua Majelis 4

21 Hafiz 100 Hadis dengan Sanad Masjid Tablighiyyah Majelis 14

22 Hafiz 500 Hadis tanpa Sanad Masjid Tablighiyyah Majelis 14

23 Tafsir Bahasa Indonesia Masjid Al Falah Tembok Majelis 8

24 Tafsir Bahasa Arab Masjid Al Falah Tembok Majelis 8

25 Tar�l Ekseku�f Masjid Mukhlisin Manggih Majelis 16

26 Kitab Standar Masjid Mukhlisin Manggih Majelis 16

27 MFQ Aula RRI Buki�nggi Majelis 11

28 MSQ Auditorium Pustaka Bung Ha�a Majelis 12

29 Kaligrafi (5 Golongan) GOR Bermawi Majelis 09 dan 10

30 KTIQ / KTIH MAN 2 Buki�nggi Majelis 13

h�ps://maps.app.goo.gl/QanGpNsLNBvbkWRx8

h�ps://maps.app.goo.gl/Dt2hABfJbhw9c5MF7

h�ps://maps.app.goo.gl/tNtFn25QiRouhjxZ8

h�ps://maps.app.goo.gl/mcdg2F1s9maWPFJ1A

h�ps://maps.app.goo.gl/imNZ6JNgiwUmsdT78

h�ps://maps.app.goo.gl/ZZkMMrx�oFZDj5u6

h�ps://maps.app.goo.gl/8ijusUFJZEYEmfLz9

h�ps://maps.app.goo.gl/JiQGBLhunEQBSznf7

h�ps://maps.app.goo.gl/wv11zmVXpZksLdSt9

h�ps://maps.app.goo.gl/MdQrGUY3dWNTASKa7

h�ps://maps.app.goo.gl/MyKsg8DPsY5ptv83A

h�ps://maps.app.goo.gl/6gDRv7DT�pqMG517

h�ps://maps.app.goo.gl/otbMmm1UGxM6gGYP9
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1.Lapangan Kantin atau Lapangan Wirabraja juga ditetapkan sebagai venue untuk cabang Tilawah Anak-Anak 
dan Tilawah Remaja.

Kompleks Masjid Jami Birugo 
berdiri di atas tanah wakaf 
seluas 3.202 meter persegi, 
dengan bangunan utama 
seluas 1.800 meter persegi 
termasuk ruang TPA dan 
MDA. Interior ruang salatn-
ya didominasi warna 
coklat, dan di halaman 
masjid terdapat miniatur 
Ka'bah yang difungsikan 
sebagai tempat manasik 

haji bagi KBIHU. Terletak di tepi jalan utama 
Bukittinggi, masjid ini dulunya menjadi lokasi 
pengajian rutin yang dibina Muhammad 
Siddik sekaligus menjadi tempat berlangsung-
nya berbagai pertemuan penting, sehingga 
hingga kini tetap menjadi pusat aktivitas keaga-
maan masyarakat.

2.Masjid Jami' Birugo
Masjid Jami Birugo terletak di Jalan Sudirman, Kelurahan Birugo, Kota Bukitting-
gi. Masjid ini dibangun pada 1956 melalui peletakan batu pertama oleh Syekh 
Ibrahim Musa Parabek bersama Haji Abu Samah (Inyiak Kurai), sebagai pengganti 
masjid lama yang terbuat dari kayu. Arsitekturnya menyerupai Masjid Syuhada 
Yogyakarta, dengan mimbar asli abad ke-19 yang masih dipertahankan. Masjid 
ini memiliki peran penting dalam sejarah keagamaan Sumatera Barat karena 
menjadi tempat musyawarah ulama pada Mei 1968 yang melahirkan Majelis 
Ulama Sumatera Barat, majelis ulama daerah pertama di Indonesia sebelum ter-
bentuknya MUI pada 1975. Pada MTQ ke-41 Tingkat Sumatera Barat, masjid ini 

17 Tahfiz 1 Juz non Tilawah Masjid Nurul Iman Majelis 15

18 Tahfiz 5 Juz non Tilawah Masjid Nurul Iman Majelis 15

19 Qiraat Mura�al Remaja Masjid Tangah Jua Majelis 4

20 Qiraat Mura�al Dewasa Masjid Tangah Jua Majelis 4

21 Hafiz 100 Hadis dengan Sanad Masjid Tablighiyyah Majelis 14

22 Hafiz 500 Hadis tanpa Sanad Masjid Tablighiyyah Majelis 14

23 Tafsir Bahasa Indonesia Masjid Al Falah Tembok Majelis 8

24 Tafsir Bahasa Arab Masjid Al Falah Tembok Majelis 8

25 Tar�l Ekseku�f Masjid Mukhlisin Manggih Majelis 16

26 Kitab Standar Masjid Mukhlisin Manggih Majelis 16

27 MFQ Aula RRI Buki�nggi Majelis 11

28 MSQ Auditorium Pustaka Bung Ha�a Majelis 12

29 Kaligrafi (5 Golongan) GOR Bermawi Majelis 09 dan 10

30 KTIQ / KTIH MAN 2 Buki�nggi Majelis 13

h�ps://maps.app.goo.gl/imNZ6JNgiwUmsdT78

h�ps://maps.app.goo.gl/ZZkMMrx�oFZDj5u6

h�ps://maps.app.goo.gl/8ijusUFJZEYEmfLz9

h�ps://maps.app.goo.gl/JiQGBLhunEQBSznf7

h�ps://maps.app.goo.gl/wv11zmVXpZksLdSt9

h�ps://maps.app.goo.gl/MdQrGUY3dWNTASKa7

h�ps://maps.app.goo.gl/MyKsg8DPsY5ptv83A

h�ps://maps.app.goo.gl/6gDRv7DT�pqMG517

h�ps://maps.app.goo.gl/otbMmm1UGxM6gGYP9

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

Lapangan Kantin, atau Lapangan Wirabraja, merupakan salah satu 
ruang terbuka utama di Kota Bukittinggi. Berlokasi di jalur utama 
masuk kota dan tepat di depan kantor wali kota lama, lapangan yang 
dikelola oleh Kodim 0304/Agam ini sering digunakan untuk berba-
gai kegiatan masyarakat, seperti pesta rakyat, penyuluhan, sosialis-
asi, serta olahraga seperti jogging. Lapangan Kantin juga menjadi 
pusat berbagai kegiatan besar, termasuk peringatan 17 Agustus, 
konser musik band terkenal, pelaksanaan salat Idul�tri dan Idulad-
ha, serta menjadi venue utama pembukaan MTQ ke-41 Tingkat Su-
matera Barat untuk cabang perlombaan Tilawah Dewasa dan 
Qiraat Mujawwad.

Letaknya yang strategis dan mudah dijangkau menjadikan Lapangan 
Kantin sebagai salah satu pusat aktivitas masyarakat dan pelajar di Kota 
Bukittinggi, sekaligus ruang publik yang memiliki peran penting dalam 
penyelenggaraan berbagai kegiatan besar tingkat kota maupun provinsi.
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3.Masjid Jami' Tigo Baleh

juga ditetapkan sebagai venue untuk cabang Tilawah Anak-Anak 
dan Tilawah Remaja.

Kompleks Masjid Jami Birugo 
berdiri di atas tanah wakaf 
seluas 3.202 meter persegi, 
dengan bangunan utama 
seluas 1.800 meter persegi 
termasuk ruang TPA dan 
MDA. Interior ruang salatn-
ya didominasi warna 
coklat, dan di halaman 
masjid terdapat miniatur 
Ka'bah yang difungsikan 
sebagai tempat manasik 

haji bagi KBIHU. Terletak di tepi jalan utama 
Bukittinggi, masjid ini dulunya menjadi lokasi 
pengajian rutin yang dibina Muhammad 
Siddik sekaligus menjadi tempat berlangsung-
nya berbagai pertemuan penting, sehingga 
hingga kini tetap menjadi pusat aktivitas keaga-
maan masyarakat.

Masjid Jami Birugo terletak di Jalan Sudirman, Kelurahan Birugo, Kota Bukitting-
gi. Masjid ini dibangun pada 1956 melalui peletakan batu pertama oleh Syekh 
Ibrahim Musa Parabek bersama Haji Abu Samah (Inyiak Kurai), sebagai pengganti 
masjid lama yang terbuat dari kayu. Arsitekturnya menyerupai Masjid Syuhada 
Yogyakarta, dengan mimbar asli abad ke-19 yang masih dipertahankan. Masjid 
ini memiliki peran penting dalam sejarah keagamaan Sumatera Barat karena 
menjadi tempat musyawarah ulama pada Mei 1968 yang melahirkan Majelis 
Ulama Sumatera Barat, majelis ulama daerah pertama di Indonesia sebelum ter-
bentuknya MUI pada 1975. Pada MTQ ke-41 Tingkat Sumatera Barat, masjid ini 

h�ps://maps.app.goo.gl/imNZ6JNgiwUmsdT78 

h�ps://maps.app.goo.gl/ZZkMMrx�oFZDj5u6 

h�ps://maps.app.goo.gl/8ijusUFJZEYEmfLz9 

h�ps://maps.app.goo.gl/JiQGBLhunEQBSznf7 

h�ps://maps.app.goo.gl/wv11zmVXpZksLdSt9 

h�ps://maps.app.goo.gl/MdQrGUY3dWNTASKa7 

h�ps://maps.app.goo.gl/MyKsg8DPsY5ptv83A 

h�ps://maps.app.goo.gl/6gDRv7DT�pqMG517 

h�ps://maps.app.goo.gl/otbMmm1UGxM6gGYP9  

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.
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4.Masjid Jami' Tangah Sawah

Masjid Jamik Tigo Baleh di Kelurahan Pakan Labuah, Kecamatan Aur 
Birugo Tigo Baleh, merupakan salah satu masjid tertua di Bukittinggi 
yang dulunya berada dalam wilayah Nagari Kurai Limo Jorong. 
Masjid ini awalnya dibangun pada abad ke-19 di kawasan Koto 
Jolong sebagai masjid pertama di Jorong Tigo Baleh dan menjadi 
pusat kegiatan keagamaan masyarakat. Seiring berkembangnya 
penduduk, masjid-masjid lain mulai bermunculan seperti Masjid 
Jamik Mandiangin, Birugo, dan Tarok.

Pada tahun 1952, bangunan lama masjid dibongkar dan diganti-
kan dengan masjid baru yang megah bergaya arsitektur Timur 
Tengah, lengkap dengan kubah besar serta dua menara. Berdiri di 
atas lahan seluas 3.131 meter persegi dengan dua lantai berkapa-
sitas 1.000 jemaah, Masjid Jamik Tigo Baleh kini menjadi salah 
satu ikon religius di Bukittinggi serta ditetapkan sebagai venue 
cabang lomba Tilawah Anak-anak dan Tafsir Bahasa Inggris pada MTQ 
ke-41.

Masjid Agung Tangah Sawah di Kelurahan Aur Tajungkang Tengah Sawah, 
Guguk Panjang, merupakan salah satu masjid tua di Bukittinggi yang awalnya 
berstatus masjid jamik, pusat kegiatan hari besar Islam bagi masyarakat 
Nagari Kurai Limo Jorong. Dahulu masjid ini berada di tengah hamparan 
sawah, namun seiring perkembangan kota, kawasan tersebut berubah men-
jadi permukiman padat. Perubahan besar pada bangunan terjadi pada 1976 
ketika masjid diperluas dan ditingkatkan menjadi dua lantai, dengan pele-

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

takan batu pertama oleh Mohammad Hatta.
Kini Masjid Agung Tangah Sawah menjadi salah satu pusat kegiatan 
keagamaan yang paling aktif di Kota Bukittinggi. Lokasinya yang 
strategis dan pelataran parkir yang luas menjadikannya selalu ramai 
oleh jamaah serta pelbagai aktivitas masyarakat. Masjid ini juga 
menjadi venue MTQ ke-41 untuk cabang Tah�z 1 Juz, Tah�z 10 Juz, 
dan Tilawah, serta kerap menjadi tempat ceramah para ulama terna-
ma. Bahkan, masjid ini pernah menjadi lokasi salat Jumat Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dan Perdana Menteri Malaysia Abdullah 
Ahmad Badawi saat pertemuan kenegaraan tahun 2006.

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.
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Masjid Agung Tangah Sawah di Kelurahan Aur Tajungkang Tengah Sawah, 
Guguk Panjang, merupakan salah satu masjid tua di Bukittinggi yang awalnya 
berstatus masjid jamik, pusat kegiatan hari besar Islam bagi masyarakat 
Nagari Kurai Limo Jorong. Dahulu masjid ini berada di tengah hamparan 
sawah, namun seiring perkembangan kota, kawasan tersebut berubah men-
jadi permukiman padat. Perubahan besar pada bangunan terjadi pada 1976 
ketika masjid diperluas dan ditingkatkan menjadi dua lantai, dengan pele-

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

5.Masjid Jami' Aur Kuning

takan batu pertama oleh Mohammad Hatta.
Kini Masjid Agung Tangah Sawah menjadi salah satu pusat kegiatan 
keagamaan yang paling aktif di Kota Bukittinggi. Lokasinya yang 
strategis dan pelataran parkir yang luas menjadikannya selalu ramai 
oleh jamaah serta pelbagai aktivitas masyarakat. Masjid ini juga 
menjadi venue MTQ ke-41 untuk cabang Tah�z 1 Juz, Tah�z 10 Juz, 
dan Tilawah, serta kerap menjadi tempat ceramah para ulama terna-
ma. Bahkan, masjid ini pernah menjadi lokasi salat Jumat Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dan Perdana Menteri Malaysia Abdullah 
Ahmad Badawi saat pertemuan kenegaraan tahun 2006.

Masjid Jami Aur 
Kuning merupakan salah satu masjid bersejarah 
sekaligus pusat kegiatan keagamaan masya-
rakat di kawasan Aur Kuning, Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh, Kota Bukittinggi. Berada di lingkungan pusat perdagangan 
yang ramai, masjid ini menjadi tempat ibadah dan pertemuan masyarakat, 
baik bagi pedagang, pengunjung pasar, maupun warga sekitar. Bangunannya 
telah beberapa kali direnovasi untuk menyesuaikan kebutuhan jamaah yang 
terus meningkat, sehingga tetap nyaman digunakan untuk kegiatan ibadah 
dan pengajian rutin.

Pada pelaksanaan MTQ ke-41 di Kota Bukittinggi, Masjid Jami Aur Kuning di-
tetapkan sebagai salah satu venue resmi. Di masjid ini berlangsung tiga 
cabang lomba, yaitu Tartil Dasar, Tartil Menengah, dan Tartil Umum. Penun-
jukan ini menunjukkan peran penting masjid sebagai pusat pembinaan 
Al-Qur’an, sekaligus bukti bahwa lingkungan masjid sangat hidup dengan 
berbagai aktivitas keagamaan yang membina generasi Qur’ani.

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.
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6.Masjid Jami' Mandiangin
Masjid Jami Mandiangin 
yang terletak di Kelurahan 
Campago Ipuh, Kecama-
tan Mandiangin Koto Sela-
yan, merupakan masjid 
bersejarah yang awalnya 
bernama Surau Gadang 
Mandiangin dan berdiri 
di kompleks makam 
Tuanku Kurai. Dibangun 
pada 1830 dengan ciri 
atap tumpang tiga dan 

kubah segi delapan, masjid ini telah mengalami reno-
vasi besar, termasuk pada 2022 melalui dukungan 
wakaf dan CSR. Bangunannya kini berukuran 18 × 9 
meter dengan dua lantai, bersebelahan dengan area 
persawahan dan pemakaman, serta memiliki mimbar 
asli yang masih dipertahankan. Masjid ini juga menjadi 
venue MTQ ke-41 untuk cabang Tah�z 5 Juz, Tah�z 20 
Juz, Tilawah, dan Tilawah Disabilitas Netra.

Sebagai salah satu pusat religius dan kebudayaan di 
Bukittinggi, Masjid Jamik Mandiangin mencerminkan 
identitas Minangkabau yang memadukan ibadah, pendidikan, dan tradisi 
lokal. Melalui program “Surau Gemilang,” masjid ini berkembang menjadi 
ruang digital, edukasi, dan sosial yang relevan bagi generasi muda. Proses 
renovasi berbasis gotong royong, nilai sejarah arsitektur, serta aktivitas kea-
gamaan seperti salat berjamaah, tarawih, dan kajian, menjadikannya labo-
ratorium nilai kehidupan tempat generasi 18–50 tahun dapat belajar ten-
tang kolaborasi, pelestarian budaya, dan inovasi yang tetap berakar pada 
iman.

7.Masjid Raudathul Jannah
Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

kapasitas sekitar 700 jamaah, masjid ini menjadi pusat ibadah dan 
kegiatan pendidikan bagi para santri, termasuk pengajian, tausiyah, 
dan fardhu kifayah.

Dalam penyelenggaraan MTQ ke-41 tingkat Kota Bukittinggi, Masjid 
Raudhatul Jannah ditetapkan sebagai venue untuk cabang Tilawah 
TK serta Khutbah Jumat/Azan. Peran ganda sebagai masjid pesan-
tren dan lokasi lomba menjadikannya ruang pembinaan generasi 
muda, sekaligus mempertegas fungsinya sebagai masjid edukatif 
dan religius yang memberi kontribusi langsung bagi perkemban-
gan syiar Al-Qur’an di Bukittinggi.

Masjid Raudhatul Jannah terletak di kompleks Pondok Pesantren H. Muham-
mad Nadis, Jalan Pantanangan, Kelurahan Kubu Gulai Bancah, Kecamatan 
Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi. Masjid yang diresmikan pada 
2015 ini dibangun sejak 2012 dengan desain yang terinspirasi dari Masjid 
Nabawi, terlihat dari ornamen kayu berlingkaran, kaligra�, kubah utama yang 
dikelilingi empat kubah kecil, serta enam pintu di tiga sisi bangunan. Ber-

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

34



Pada penyelenggaraan MTQ ke-41 Kota 
Bukittinggi, Masjid Nurul Iman diteta-
pkan sebagai venue untuk cabang Tah�z 1 
Juz non-tilawah dan Tah�z 5 Juz non-ti-
lawah. Penunjukan ini mencerminkan 
kepercayaan serta peran strategis masjid 
sebagai ruang pembinaan generasi 
Qur’ani. Keterlibatan Masjid Nurul Iman 
dalam ajang ini sekaligus memperkuat 
posisinya sebagai pusat pendidikan 
dan syiar Al-Qur’an di lingkungan mas-
yarakat.

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

8.Masjid Nurul Iman

kapasitas sekitar 700 jamaah, masjid ini menjadi pusat ibadah dan 
kegiatan pendidikan bagi para santri, termasuk pengajian, tausiyah, 
dan fardhu kifayah.

Dalam penyelenggaraan MTQ ke-41 tingkat Kota Bukittinggi, Masjid 
Raudhatul Jannah ditetapkan sebagai venue untuk cabang Tilawah 
TK serta Khutbah Jumat/Azan. Peran ganda sebagai masjid pesan-
tren dan lokasi lomba menjadikannya ruang pembinaan generasi 
muda, sekaligus mempertegas fungsinya sebagai masjid edukatif 
dan religius yang memberi kontribusi langsung bagi perkemban-
gan syiar Al-Qur’an di Bukittinggi.

Masjid Nurul Iman berlokasi di 
Jalan Diponegoro, Kelurahan Kubu 
Tanjung, Kecamatan Aur Birugo 
Tigo Baleh, Kota Bukittinggi. 
Masjid yang berstatus wakaf ini 
menjadi salah satu pusat aktivitas 
keagamaan masyarakat setempat. 
Selain berfungsi sebagai tempat 
ibadah harian, Masjid Nurul Iman 
juga berperan penting dalam ke-
giatan pembinaan keagamaan, 
menjadikannya salah satu masjid 
jami yang aktif dan memiliki kon-
tribusi signi�kan bagi kehidupan 
religius warga di wilayah tersebut.

Masjid Raudhatul Jannah terletak di kompleks Pondok Pesantren H. Muham-
mad Nadis, Jalan Pantanangan, Kelurahan Kubu Gulai Bancah, Kecamatan 
Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi. Masjid yang diresmikan pada 
2015 ini dibangun sejak 2012 dengan desain yang terinspirasi dari Masjid 
Nabawi, terlihat dari ornamen kayu berlingkaran, kaligra�, kubah utama yang 
dikelilingi empat kubah kecil, serta enam pintu di tiga sisi bangunan. Ber-

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.
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9.Masjid Tangah Jua

Pada penyelenggaraan MTQ ke-41 Kota 
Bukittinggi, Masjid Nurul Iman diteta-
pkan sebagai venue untuk cabang Tah�z 1 
Juz non-tilawah dan Tah�z 5 Juz non-ti-
lawah. Penunjukan ini mencerminkan 
kepercayaan serta peran strategis masjid 
sebagai ruang pembinaan generasi 
Qur’ani. Keterlibatan Masjid Nurul Iman 
dalam ajang ini sekaligus memperkuat 
posisinya sebagai pusat pendidikan 
dan syiar Al-Qur’an di lingkungan mas-
yarakat.

Masjid Tangah Jua berlokasi 
di Kelurahan Pakan Kurai, 
Kecamatan Guguk Panjang, 
Kota Bukittinggi. Masjid ini 

dikenal sebagai salah satu masjid yang tumbuh bersama perkembangan per-
mukiman masyarakat setempat. Pada awalnya, bangunan ini berfungsi seba-
gai surau tempat belajar agama, kegiatan mengaji, serta musyawarah ninik 
mamak sebelum kemudian berkembang menjadi masjid jami yang aktif digu-
nakan masyarakat. Pada penyelenggaraan MTQ ke-40 Kota Bukittinggi, 
masjid ini juga ditetapkan sebagai venue untuk cabang Qiraat Murattal 
Remaja dan Qiraat Murattal Dewasa, menambah catatan penting dalam kon-
tribusinya terhadap pembinaan Al-Qur’an.

Kini, Masjid Tangah Jua berdiri megah dengan empat menara dan satu kubah 
tinggi sebagai ciri utamanya. Pembangunan masjid ini dimulai pada tahun 

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

Masjid Nurul Iman berlokasi di 
Jalan Diponegoro, Kelurahan Kubu 
Tanjung, Kecamatan Aur Birugo 
Tigo Baleh, Kota Bukittinggi. 
Masjid yang berstatus wakaf ini 
menjadi salah satu pusat aktivitas 
keagamaan masyarakat setempat. 
Selain berfungsi sebagai tempat 
ibadah harian, Masjid Nurul Iman 
juga berperan penting dalam ke-
giatan pembinaan keagamaan, 
menjadikannya salah satu masjid 
jami yang aktif dan memiliki kon-
tribusi signi�kan bagi kehidupan 
religius warga di wilayah tersebut.

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

2006 melalui swadaya masyarakat dan hingga kini masih terus di-
sempurnakan. Kehadirannya yang terus berkembang menunjukkan 
komitmen warga dalam memperkuat sarana ibadah serta menjadi-
kannya pusat aktivitas keagamaan yang membanggakan bagi mas-
yarakat Bukittinggi.
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Masjid Tangah Jua berlokasi 
di Kelurahan Pakan Kurai, 
Kecamatan Guguk Panjang, 
Kota Bukittinggi. Masjid ini 

dikenal sebagai salah satu masjid yang tumbuh bersama perkembangan per-
mukiman masyarakat setempat. Pada awalnya, bangunan ini berfungsi seba-
gai surau tempat belajar agama, kegiatan mengaji, serta musyawarah ninik 
mamak sebelum kemudian berkembang menjadi masjid jami yang aktif digu-
nakan masyarakat. Pada penyelenggaraan MTQ ke-40 Kota Bukittinggi, 
masjid ini juga ditetapkan sebagai venue untuk cabang Qiraat Murattal 
Remaja dan Qiraat Murattal Dewasa, menambah catatan penting dalam kon-
tribusinya terhadap pembinaan Al-Qur’an.

Kini, Masjid Tangah Jua berdiri megah dengan empat menara dan satu kubah 
tinggi sebagai ciri utamanya. Pembangunan masjid ini dimulai pada tahun 

Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

10.Masjid Tablighiyah Garegeh

11.Masjid Al Falah Tembok

2006 melalui swadaya masyarakat dan hingga kini masih terus di-
sempurnakan. Kehadirannya yang terus berkembang menunjukkan 
komitmen warga dalam memperkuat sarana ibadah serta menjadi-
kannya pusat aktivitas keagamaan yang membanggakan bagi mas-
yarakat Bukittinggi.

Masjid Tablighiyah Garegeh, salah satu 
masjid jamik di Kota Bukittinggi, Provinsi 
Sumatra Barat, menjadi salah satu venue 
penyelenggaraan MTQ ke-41 Kota Bukit-
tinggi. Di masjid ini dilombakan bebera-
pa cabang, yaitu Qiraat Murattal Remaja, 
Qiraat Murattal Dewasa, Ha�z 100 Hadis 
dengan Sanad, serta Ha�z 500 Hadis 
tanpa Sanad. Masjid ini berlokasi di Jalan 
Soekarno Hatta, Kelurahan Garegeh, Ke-
camatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi, yang 
berada di jalur Lintas Sumatra penghubung antara 
Sumbar dan Riau, sehingga juga berfungsi sebagai rest 
area strategis bagi masyarakat dan pelintas.

Masjid Tablighiyah dibangun pada tahun 1963 sebagai 
pusat kegiatan ibadah dan pembinaan umat bagi masya-
rakat Garegeh. Seiring perkembangan waktu, masjid ini 
telah mengalami beberapa renovasi untuk memperkuat 
struktur dan menambah kenyamanan jamaah. Perubahan 
dan penataan ulang yang dilakukan dari masa ke masa 
mencerminkan perannya sebagai salah satu pusat kegia-
tan keagamaan yang penting di Kota Bukittinggi.
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Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

12.Masjid Mukhlisin Manggis
Pada MTQ ke-41, Masjid Mukhlisin 
Manggis yang beralamat di Jl. Soe-
karno Hatta, Manggis Ganting, Keca-
matan Mandiangin Koto Selayan, 
Kota Bukittinggi, ditetapkan sebagai 
salah satu venue resmi perlombaan. 
Masjid ini menjadi lokasi untuk dua 
cabang lomba, yaitu Tartil Eksekutif 
dan Kitab Standar, berkat fasilitasn-
ya yang memadai serta lingkungan 
yang mendukung pelaksanaan ke-
giatan keagamaan tingkat provinsi.

Keterlibatan Masjid Mukhlisin Man-
ggis sebagai venue MTQ ke-41 me-

negaskan perannya sebagai pusat ak-
tivitas keagamaan di kawasan Mang-
gis. Dengan menjadi tuan rumah bagi 
dua cabang perlombaan, masjid ini 
turut memberikan kontribusi penting 
dalam menyukseskan penyelengga-
raan MTQ dan mendukung upaya 
Kota Bukittinggi dalam menampilkan 
pelaksanaan event keagamaan yang 
tertib, nyaman, dan berkesan.
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Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

13.Aula RRI Bukittinggi

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

Aula RRI Bukittinggi ter- le-
tak di Jl. M. Yamin 
No.199, Aur Kuning, Kec. Aur 
Birugo Tigo Baleh, Kota Bukittin-
ggi. RRI Bukittinggi sendiri me-
miliki sejarah panjang sebagai 
lembaga penyiaran yang hadir 
sejak masa awal kemerdekaan 
untuk menyebarkan informasi 
dan pendidikan kepada masya-
rakat Sumatera Barat. Aula RRI 
kemudian menjadi salah satu 
ruang publik yang sering digu-
nakan untuk kegiatan keaga-
maan, kebudayaan, hingga pen-

didikan karena fasilitasnya yang representatif.

Pada MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, Aula RRI dipilih se-
bagai venue untuk cabang MFQ (Musabaqah Fahmil 
Qur’an). Cabang ini menampilkan kemampuan pe-
serta dalam memahami isi kandungan Al-Qur’an, 
�qih, serta pengetahuan keislaman melalui bentuk 
lomba cerdas cermat. Penunjukan Aula RRI sebagai 
venue MFQ menunjukkan peran lembaga penyiaran 
ini dalam mendukung pendidikan Al-Qur’an dan 
memperluas syiar Islam melalui kegiatan masyarakat.

Pada MTQ ke-41, Masjid Mukhlisin 
Manggis yang beralamat di Jl. Soe-
karno Hatta, Manggis Ganting, Keca-
matan Mandiangin Koto Selayan, 
Kota Bukittinggi, ditetapkan sebagai 
salah satu venue resmi perlombaan. 
Masjid ini menjadi lokasi untuk dua 
cabang lomba, yaitu Tartil Eksekutif 
dan Kitab Standar, berkat fasilitasn-
ya yang memadai serta lingkungan 
yang mendukung pelaksanaan ke-
giatan keagamaan tingkat provinsi.

Keterlibatan Masjid Mukhlisin Man-
ggis sebagai venue MTQ ke-41 me-

negaskan perannya sebagai pusat ak-
tivitas keagamaan di kawasan Mang-
gis. Dengan menjadi tuan rumah bagi 
dua cabang perlombaan, masjid ini 
turut memberikan kontribusi penting 
dalam menyukseskan penyelengga-
raan MTQ dan mendukung upaya 
Kota Bukittinggi dalam menampilkan 
pelaksanaan event keagamaan yang 
tertib, nyaman, dan berkesan.
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Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
tinggi. Selama perkembangannya, masjid ini menjadi tempat pelaksanaan 
berbagai kegiatan penting, seperti ibadah qurban yang menonjolkan keari-
fan lokal, pertemuan dan peluncuran program keagamaan seperti KBIHU 
Mandiri Mabrur oleh BKMT Kota Bukittinggi, serta wisuda Tah�dz Al-Qur'an 

untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
Masjid Al Falah Tembok juga dipercaya sebagai salah satu venue 
MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, khususnya untuk cabang Tafsir Bahasa 
Indonesia dan Tafsir Bahasa Arab. Penunjukan tersebut menun-
jukkan kelayakan masjid dari segi kapasitas, kenyamanan, serta 
dukungan fasilitas yang memadai untuk kegiatan skala kota. Selain 
menjadi pusat ibadah harian, masjid ini terus berperan penting 
dalam pembinaan umat dan menjadi bagian integral dari aktivitas 

keagamaan serta 
sosial masyarakat 
Puhun Tembok.

14.Auditorium Perpustakaan 
       Bung Hatta

Auditorium Pustaka Bung Hatta 
berlokasi di Jalan Kusuma Bakti, 
Gulai Bancah, Kecamatan Mandian-
gin Koto Selayan, Kota Bukittinggi. 
Gedung ini merupakan bagian dari 
Perpustakaan Proklamator Bung 
Hatta yang dibangun untuk men-
genang dan mengabadikan pemiki-
ran serta warisan intelektual Dr. 
Mohammad Hatta, Proklamator Re-
publik Indonesia yang lahir di Bukit-
tinggi. Sejak awal berdirinya, perpustakaan ini terus berkembang seba-
gai pusat literasi, pendidikan, dan penelitian, serta aktif menyelengga-
rakan seminar, diskusi publik, dan kegiatan budaya.

Dalam MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, Auditorium Bung 
Hatta ditetapkan sebagai venue cabang MSQ (Musa-
baqah Syarhil Qur’an). Cabang ini memadukan ke-
mampuan retorika, seni sastra, dan penafsiran 
Al-Qur’an, sehingga membutuhkan ruang yang 
nyaman dan berakustik baik. Penunjukan auditorium 
ini sangat tepat karena sesuai dengan karakter 
gedung sebagai ruang pengembangan intelektual 
dan kreativitas generasi muda.

15.GOR Bermawi
GOR Bermawi terletak di Kelurahan 
Campago Ipuh, Kecamatan Mandian-
gin Koto Selayan, Kota Bukittinggi. 
Gedung olahraga ini juga menjadi 
pusat kegiatan masyarakat, baik untuk 
olahraga, acara besar, maupun kegia-
tan seni. Seiring waktu, GOR Bermawi 
semakin sering digunakan sebagai 
tempat penyelenggaraan kegiatan tin-
gkat kota karena kapasitasnya yang 
memadai.

Pada MTQ ke-41, GOR Bermawi ditunjuk 
sebagai venue untuk cabang Kaligra�. 
Cabang ini menampilkan kemampuan seni 
tulis Al-Qur’an dalam berbagai gaya seper- ti 
kontemporer, dekorasi, naskah, dan 
mushaf. Pemilihan GOR Bermawi sangat 
tepat karena area yang luas memung-
kinkan peserta untuk bekerja dengan 
nyaman, menyiapkan karya, serta mema-
merkannya kepada dewan hakim dan 
pengunjung.

40



Masjid Al Falah Tembok merupakan masjid jami yang berlokasi di Jl. Veteran, 
Kelurahan Puhun Tembok, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukit-
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untuk santri MDTA Darul. Dengan fasilitas yang cukup lengkap dan 
lokasi yang mudah dijangkau, masjid ini menjadi tempat utama bagi 
masyarakat sekitar untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.
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naan pelajar berprestasi.

Pada MTQ ke-41 Kota Bukittinggi, MAN 2 menjadi 
lokasi penyelenggaraan cabang KTIQ dan KTIH (Karya 
Tulis Ilmiah Qur’an dan Hadis). Cabang ini menuntut 
peserta melakukan penelitian, analisis, serta penulisan 
ilmiah yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Se-
bagai lembaga yang terbiasa dengan atmosfer akade-
mik dan kegiatan literasi, MAN 2 Bukittinggi sangat 
tepat dijadikan venue untuk perlombaan berbasis 
kajian ilmiah tersebut.

GOR Bermawi terletak di Kelurahan 
Campago Ipuh, Kecamatan Mandian-
gin Koto Selayan, Kota Bukittinggi. 
Gedung olahraga ini juga menjadi 
pusat kegiatan masyarakat, baik untuk 
olahraga, acara besar, maupun kegia-
tan seni. Seiring waktu, GOR Bermawi 
semakin sering digunakan sebagai 
tempat penyelenggaraan kegiatan tin-
gkat kota karena kapasitasnya yang 
memadai.

16.MAN 2 Bukittinggi 
MAN 2 Bukittinggi bera-
lamat di Jalan Panora-
ma Baru, Kelurahan 
Puhun Tembok, Kec. Mandiana-
gin Koto Selayan, Kota Bukittin-
ggi. Sekolah ini merupakan 
salah satu madrasah unggulan 
yang telah lama berperan 
dalam pendidikan berbasis 
keislaman di kota tersebut. 
Dengan sejarah panjang seba-
gai lembaga pendidikan formal 
yang menekankan penguatan 
ilmu agama dan akademik, 

MAN 2 Bukittinggi dikenal aktif dalam kegiatan keagamaan, riset, dan pembi-

Pada MTQ ke-41, GOR Bermawi ditunjuk 
sebagai venue untuk cabang Kaligra�. 
Cabang ini menampilkan kemampuan seni 
tulis Al-Qur’an dalam berbagai gaya seper- ti 
kontemporer, dekorasi, naskah, dan 
mushaf. Pemilihan GOR Bermawi sangat 
tepat karena area yang luas memung-
kinkan peserta untuk bekerja dengan 
nyaman, menyiapkan karya, serta mema-
merkannya kepada dewan hakim dan 
pengunjung.
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Varia Bukittinggi



Destinasi Wisata
Tak lengkap rasanya berkun-
jung ke Bukittinggi tanpa 
mengunjungi Jam Gadang. 
Menara jam yang menjadi 
landmark dan ikon Kota Bu-
kittinggi ini memiliki rupa 
yang unik,  bangunan 
dengan gaya arsitektur eropa 
yang “bertahtakan” gonjong khas 
Minangkabau pada bagian atas-
nya. Berlokasi di pusat kota, 
area tempat Jam Gadang 
berada juga berhiaskan taman 
bunga 
dan 
kolam 
dengan 
air 
mancur 
menari. 
Pada 
malam 

hari, area ini semakin cantik memikat dengan hiasan 
lampu warna warni. 

gai museum. Di sana 
Anda dapat melihat 
benda-benda bernilai 
sejarah terkait dengan 
budaya Minangkabau 
dan Bukittinggi.
Objek wisata satu ini 
teramat sayang untuk 
Anda lewatkan, 
karena di sini penge-
tahuan tentang satwa, 
sejarah, serta pesona 
alam Bukittinggi yang 
indah terangkum 
dalam satu area.

2.  Kinantan Zoo
Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan merupakan salah 
satu kebun binatang tertua di Indonesia. Awal dibangunnya 
(sekitar tahun 1900-an), tempat ini hanyalah sebuah taman 
bunga. Namun, pada tahun 1929, tempat ini diresmikan 
menjadi kebun binatang.

Taman Margasatwa ini memiliki 3 area tematis: zona unggas 
(aviary), zona reptil (buaya, kadal, ular), dan zona karnivora 
(singa, harimau, beruang). Selain sebagai tempat konservasi 
satwa, dalam kawasan Taman Margasatwa ini juga terdapat 
bangunan rumah adat Minangkabau yang digunakan seba-

Taman Marga Satwa & Budaya Kinantan
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3. Ngarai Sianok
Keindahan Lembah yang Menakjubkan

gai museum. Di sana 
Anda dapat melihat 
benda-benda bernilai 
sejarah terkait dengan 
budaya Minangkabau 
dan Bukittinggi.
Objek wisata satu ini 
teramat sayang untuk 
Anda lewatkan, 
karena di sini penge-
tahuan tentang satwa, 
sejarah, serta pesona 
alam Bukittinggi yang 
indah terangkum 
dalam satu area.

Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan merupakan salah 
satu kebun binatang tertua di Indonesia. Awal dibangunnya 
(sekitar tahun 1900-an), tempat ini hanyalah sebuah taman 
bunga. Namun, pada tahun 1929, tempat ini diresmikan 
menjadi kebun binatang.

Taman Margasatwa ini memiliki 3 area tematis: zona unggas 
(aviary), zona reptil (buaya, kadal, ular), dan zona karnivora 
(singa, harimau, beruang). Selain sebagai tempat konservasi 
satwa, dalam kawasan Taman Margasatwa ini juga terdapat 
bangunan rumah adat Minangkabau yang digunakan seba-

Ngarai Sianok menyajikan panorama lembah yang hijau dengan tebing-tebing 
curam mengapitnya, sebuah kombinasi yang mampu menawan pandangan 
mata siapapun yang melihatnya. Bagi Anda pencinta aktivitas luar ruangan (out-
door), aktivitas trekking dan bersepeda di sekitar kawasan ini akan menjadi pen-
galaman yang tak terlupakan.
Hutan-hutan yang mengapit di sekeliling lembah membuat tempat ini menjadi 
habitat bagi ragam �ora dan fauna, seperti tanaman ra�esia dan tanaman obat, 
serta hewan endemik seperti rusa, siamang, monyet ekor panjang, dan lainnya. 



4. Janjang Saribu

Ngarai Sianok menyajikan panorama lembah yang hijau dengan tebing-tebing 
curam mengapitnya, sebuah kombinasi yang mampu menawan pandangan 
mata siapapun yang melihatnya. Bagi Anda pencinta aktivitas luar ruangan (out-
door), aktivitas trekking dan bersepeda di sekitar kawasan ini akan menjadi pen-
galaman yang tak terlupakan.
Hutan-hutan yang mengapit di sekeliling lembah membuat tempat ini menjadi 
habitat bagi ragam �ora dan fauna, seperti tanaman ra�esia dan tanaman obat, 
serta hewan endemik seperti rusa, siamang, monyet ekor panjang, dan lainnya. 

Bukittinggi’s “Great Wall”

Benteng Fort de Kock merupakan 
bangunan peninggalan kolonial 
Belanda yang berdiri sejak abad 
ke-19. Benteng yang berada di 
Puncak Bukit Jirek ini memiliki 
meriam di empat sudutnya.  
Tempat ini menjadi saksi bisu per-
juangan pasukan paderi yang di-
pimpin oleh Tuanku Imam Bonjol 
melawan pasukan kolonial Belan-
da.

5. Benteng Fort de Kock

Di sini, Anda bisa relaksasi menikmati rimbunnya pepohonan pinus dan 
segarnya udara seraya ditemani kicauan burung, karena di samping 
menjadi taman kota, tempat ini juga merupakan Taman Burung Tropis . 
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Benteng Fort de Kock merupakan 
bangunan peninggalan kolonial 
Belanda yang berdiri sejak abad 
ke-19. Benteng yang berada di 
Puncak Bukit Jirek ini memiliki 
meriam di empat sudutnya.  
Tempat ini menjadi saksi bisu per-
juangan pasukan paderi yang di-
pimpin oleh Tuanku Imam Bonjol 
melawan pasukan kolonial Belan-
da.

6. Lobang Jepang
Lobang Jepang 
adalah salah satu situs ber-
sejarah yang dibangun 
pada masa pendudukan 
Jepang di Indonesia. Te-
rowongan ini digunakan 
pasukan Jepang sebagai 
tempat persembunyian, 
gudang persenjataan, sekaligus 
penjara bagi tawanan perang. 

Buat Anda penikmat wisata se-
jarah, menjelajahi lorong-lorong 
dalam Lobang Jepang dapat 

membawa pikiran Anda berpetualang seakan dapat membayangkan serta mera-
sakan kegetiran kisah kelam sejarah di baliknya.

Di sini, Anda bisa relaksasi menikmati rimbunnya pepohonan pinus dan 
segarnya udara seraya ditemani kicauan burung, karena di samping 
menjadi taman kota, tempat ini juga merupakan Taman Burung Tropis . 

Terowongan Bersejarah Peninggalan Perang

Sebagai kota kelahiran Bung 
Hatta, Bukittinggi memiliki 
museum yang didedikasikan 
untuk mengenang sang 
Proklamator. Museum ini 
adalah replika rumah Bung 
Hatta pada masa kecil dengan 
koleksi benda-benda berseja-
rah yang menggambarkan ke-
hidupan beliau masa itu.

Walaupun hanya replika, objek 
wisata ini menawarkan suasa-
na kediaman Bung Hatta seba-
gaimana kondisi aslinya, termasuk tata letak dan perabotan rumah, dan penana-

7. Museum Rumah Kelahiran Bung Hatta

man tiga pohon jambak di halaman rumah, murbei di depan kapuk, 
serta pohon sawo di depan istana.
Selain itu, Anda juga bisa melihat beberapa koleksi barang pribadi milik 
Bung Hatta seperti tempat tidur, meja kerja, serta foto dan lukisan yang 
semuanya merupakan sumbangan dari pihak keluarga Bung Hatta.



Sebagai kota kelahiran Bung 
Hatta, Bukittinggi memiliki 
museum yang didedikasikan 
untuk mengenang sang 
Proklamator. Museum ini 
adalah replika rumah Bung 
Hatta pada masa kecil dengan 
koleksi benda-benda berseja-
rah yang menggambarkan ke-
hidupan beliau masa itu.

Walaupun hanya replika, objek 
wisata ini menawarkan suasa-
na kediaman Bung Hatta seba-
gaimana kondisi aslinya, termasuk tata letak dan perabotan rumah, dan penana-

8. Panorama baru
Panorama Baru Park me-
nawarkan pemandangan 
yang luar biasa dari Ngarai 
Sianok. Dari sini, Anda bisa 
melihat lembah hijau 
yang luas dan menikmati 
udara segar. Tak hanya itu, terda-
pat juga area santai yang cocok 
untuk bersantai bersama keluar-
ga atau teman.

Spot Foto Terbaik di Bukittinggi

Jembatan Limpapeh men-
ghubungkan Benteng Fort 
de Kock dengan Kinantan 
Zoo. Jembatan ini memiliki 
desain khas Minangkabau 
yang membuatnya menarik 
untuk dijadikan latar foto. 
Dari sini, pengunjung juga 
bisa menikmati pemandan-
gan Kota Bukittinggi dari ke-
tinggian.

9. Jembatan Limpapeh

man tiga pohon jambak di halaman rumah, murbei di depan kapuk, 
serta pohon sawo di depan istana.
Selain itu, Anda juga bisa melihat beberapa koleksi barang pribadi milik 
Bung Hatta seperti tempat tidur, meja kerja, serta foto dan lukisan yang 
semuanya merupakan sumbangan dari pihak keluarga Bung Hatta.
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10. Tapian Tabiang Barasok
Tapian Tabiang Bara-
sok, sebuah objek 
wisata yang juga 
menyuguhkan  pe-
mandangan Ngarai 
Sianok dan empat 
gunung (Gn.Singga-
lang, Gn.Marapi, Gn.-
Talamau, Gn.Pasaman) 
yang megah ketika cuaca 
cerah.

Objek wisata ini cocok 
untuk tempat relaksasi 
bersama keluarga. Wisatawan 
dapat juga menikmati aktivitas 
trekking ringan, atau sekadar 
menikmati momen matahari 
tenggelam (sunset).
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Aneka Selera
Kuliner Bukittinggi

- Sarapan Pagi - 

- Pilihan Menu Sarapan Pagi Tradisional - 
Pisang Panggang, Pisang Kapik, Katupek Pical, Aneka lontong gulai dan katu-
pek/Bubur Samba, Sup Daging, Soto Daging, Soto Paru, Bubur Kampiun, 
Katan Lopis, Pisang Goreng jo Katan, Pisang Panggang, 
Aneka Kue Tradisional Khas Bukittinggi:
Kacimuih, Tumbang, Kalamai gegek, 

Di Bukittinggi terse-
bar berbagai rumah 
makan restorant, café, 
modern kitchen, 
bofet dan UMKM 
yang menjual berba-
gai menu makanan 
tradisional, menu 
makanan modern, ja-
janan street food 
khas Nusantara dan 
internasional dengan 
ratusan pilihan menu.
Sempatkan untuk 
mencoba:
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- Makan Berat - 
- Pilihan Menu Makan Siang dan 
Makan Malam Tradisional -
Nasi Ayam Pop, Nasi Ayam Balado 
Merah
Nasi Ayam bakar, Nasi Kalio Ayam
Nasi Ramas Cancang, Nasi Randang 
Nasi Kapau jo Tambunsu, Nasi Kapau 
Tunjang,  
Gulai Itiak Lado Mudo/Gulai Itiak Koto 
Gadang, 
Nasi Maco, Nasi Ikan Salai, Nasi Ikan 
Bakar, Nasi Dendeng Lambok Dendeng 
Masiak, Dendeng Rabu (Paru)
Nasi Kalio Ati, Babek, dan Gajeboh
Nasi Baluik goreng Lado Hijau, Nasi 
Daun, Nasi Pangek Ikan Batalua, 
Nasi Ayam Bumbu, Ayam Kalio, Ayam 
Lado Merah 
Sate Kuah Kuniang

Pisang Kapik
Ampiang Dadiah, Cindua Am-
piang, Teh Talua Balenggek, 
Martabak Kubang, Lamang 
Tapai, Pensi,Karupuak Kuah
Kacang Ramang, Pisang 
Kapik, Pisang abuih, Cubadak 
masak, Talua asin, Sala Lauak 
dll.

Pilihan Minuman Tradisional
Aneka Varian Teh Talua, Aia 
Aka Ubek Tawa. Aia Kawa 
Daun, Tomat Top, dll.

- Jajanan Tradisional - 
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Informasi Layanan Umum
DAFTAR RUMAH SAKIT DAN PUSKESMAS: 

1.RSUD Kota Bukittinggi 
Jalan Bypass Bukittinggi (0853-6466-0895) 

2.RSUD Dr. Achmad Mochtar 
Jalan Dr. A. Rivai Bukittinggi (0819-2944-6453)

3.Rumah Sakit Otak Dr. Drs. M Hatta 
Jalan Jendral Sudirman (0813-6334-9732)

4.Rumah Sakit TNI AD TK IV 
Jalan Jenderal Sudirman No,12 (0821-6992-1782)

5.Rumah Sakit Ibnu Sina (Yarsi) 
Jalan Batang Agam Belakang Balok (0752-21185)

6.Rumah Sakit Madina 
Jalan Guru Hamzah (0812-6161-7421) 

7.Puskesmas Perkotaan Rasimah Ahmad. 
Alamat: Jl. Umar Gafar ATTS (0852-6333-6388)

8.Puskesmas Guguk Panjang. 
Alamat: Jl. Prof M. Yamin, SH, Kec. Guguk Panjang (0813-6422-1212)

9.Puskesmas Mandiangin 
Jalan H. Abdul Manan Sarojo. Kec. Mandiangin Koto Salayan (0821-8887-0212)

10.Puskesmas Gulai Bancah. 
Jalan Kesuma Bhakti Gulai Bancah (0812-6663-9030)

11.Puskemas Mandiangin Plus. 
Jalan Anggur Kelurahan Puhun Pintu Kabun (0895-3216-19354)

12.Puskesmas Tigo Baleh. 
Kelurahan Pakan Labuah, Kec. Aur  Birugo Tigo Baleh (0813-6435-9044)

DAFTAR FASILITAS SANITARI/TOILET UMUM
1.Di Kawasan Venue Lapangan Wirabraja

-Toilet di Bawah panggung Utama Lapangan/di Samping Lapangan Basket.
-Toilet Masjid Al Hanif (Belakang Kantor Makodim) 

2.DI Kawasan Jam Gadang
-Toilet Mushalla Al Yazid
-Toilet Janjang Gudang 

-Toilet Gedung Pasar Atas. 
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Kontak Darurat
BPBD KOTA BUKITTINGGI

HP. 0823 5889 8597
TELP. (0752) 32382

DINAS PEMADAM KEBAKARAN KOTA BUKITTINGGI
TELP. (0752)31113

Sekretariat Panitia MT Q XL I
1.ROZA WAHYUNI, S.STP. MAP  HP. 0852 2053 1316
2.YUZA DWIANSYAH, S.STP   HP. 0813 9898 0202
3.ERWIN HARIAN BANGUN, SKM, M.KES HP. 0852 6339 9279
4.LOLA YURITA     HP. 0813 7467 7886

Kredit
FOTO:

COURTESY OF BUKITTINGGI PHOTOGRAPHY COMPETITION
ERISON J KAMBARI

@erisonjkambari
ILUSTRASI / VECTOR:

RAIHAN YUSAF 
@kakuseigattai

PEMENANG LOGO:
AFRIDAYANI 

@dayanibintiridwan
PEMENANG MASKOT:

HABIB BURAHMAN
@ngabursday



Dari Bukittinggi Kota Perjuangan 
Kita Bumikan Alquran

Untuk Sumatera Barat Unggul 
Menuju Indonesia Emas
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